UPAYA GURU MENINGKATKAN MINAT BACA PADA SISWA KELAS

III A SD NEGERI KOTAGEDE 1 YOGYAKARTA by Benediktus, Benediktus
i 
 
UPAYA GURU MENINGKATKAN MINAT BACA PADA SISWA KELAS 
III A SD NEGERI KOTAGEDE 1 YOGYAKARTA 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
Oleh  
Benediktus  
NIM 12108249025 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FEBRUARI 2017 
 


SP
y
d
N
B
D
S
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kripsi yan
ADA SISW
ang disusu
epan Dewa
ama          
anu Setyo 
r. Hermant
upatinah, M
g berjudul 
A KELAS
n oleh Ben
n Penguji pa
                   
Adi, M. Pd. 
o, M. Pd.  
. Hum.      
PE
“UPAYA G
 III A SD 
ediktus, NI
da tanggal 2
DEW
                  
                  K
         P
                  
 
iv 
 
NGESAH
URU ME
NEGERI K
M 1210824
5 Januari 2
 
AN PENGU
Jabatan        
etua Pengu
enguji Utam
Sekretaris P
 
 
 
    
    
    
 
    
    
AN 
NINGKATK
OTAGEDE
9025 ini t
017. 
JI 
               Ta
ji             ...
a           ....
enguji      ...
     Yogyaka
     Fakultas 
     Universi
     Dr. Hary
     NIP 1960
 
 
AN MINA
 1 YOGYA
elah diperta
nda Tangan
...............    
................   
.................. 
rta,  
Ilmu Pendid
tas Negeri Y
anto, M. Pd
0902 19870
T BACA 
KARTA” 
hankan di 
   Tanggal 
    ............ 
    ............. 
     ............ 
ikan 
ogyakarta 
.  
2 1 001 
v 
 
 MOTTO 
 
 
Dengan membaca aku bisa, dengan buku aku membuka dunia 
( Arum Minun) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN  
 
1. Kedua orang tua saya berkat kekuatan dan cinta kasihnya yang tulus. 
2. Almamater, Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Nusa, Bangsa, dan Agama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
UPAYA GURU MENINGKATKAN MINAT BACA PADA SISWA KELAS 
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Oleh 
 
Benediktus 
NIM 12108249025 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru meningkatkan 
minat baca pada siswa kelas III A SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah 1 guru kelas  dan 29 siswa III A SD Negeri Kotagede 1 
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data  dan triangulasi data.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru meningkatkan minat 
baca pada siswa  kelas III A  SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta, yaitu: (1) 
Mendorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya, (2) 
Membeli buku yang menarik minat baca, (3) Menukar buku dengan teman, (4) 
Memberikan buku sebagai hadiah, dan (5) Menyediakan waktu membaca pada 
saat proses pembelajaran guru memberikan dorongan kepada siswa untuk 
meningkatkan minat baca. Salah satunya dengan cara guru meminta siswa pergi 
ke perpustakaan pada saat jam istirahat untuk meminjam buku yangsiswa sukai. 
Minat membaca siswa kelas III ini ditunjukkan dengan adanya beberapa siswa 
yang mengunjungi perpustakaan untuk meminjam buku atau membaca buku pada 
saat jam istirahat. 
  
           
Kata kunci: Guru, Minat baca, Siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh 
dalam pembentukan karakter watak atau pribadi manusia. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan langkah  dalam mewujudkan pengetahuaan bagi anak 
bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar akan menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi perannya yang akan datang. 
Semua peserta didik baik yang tergolong normal maupun luar biasa akan 
mengambil peran masing-masing dan masa yang akan datang maka meraka 
semua memerlukan pendidikan. Dunia pendidikan salah satu yang wajib 
dilakukan oleh peserta didik yaitu membaca. Hal ini di karenakan pada setiap 
aspek kehidupan masyarakat, kegiatan membaca akan terlibat lebih banyak dan 
lebih sering.  
Dengan ini membaca dapat menambah ilmu pengatuhan baik di kalangan 
pendidikan maupun di kalanagan masyarakat. Menurut Crawley dan Mountain 
(Farida Rahim, 2005: 2), membaca adalah suatu yang rumit yang melibatkan 
banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan, tapi juga melibatkan aktivitas 
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. menurut (Sudarso, 1991: 4). 
Membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengarahkan sejumlah besar 
dengan tindakan yang terpisah-pisah. Meliputi: oarang yang harus 
menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat. Kita 
tidak dapat membaca tanpa menggerakan mata atau tanpa menggunakan 
2 
 
pikiran kita. Pemahaman dan kecepatan membaca memjadi amat bergantung 
pada kecakapan dalam menjalankan setiap organ tubuh yang diperlukan untuk 
itu.  
Menurut Nurhadi (1987:13) membaca adalah suatu kompleks dan rumit. 
Kompleks berati dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan 
faktor eksternal pembaca. Faktor internal berupa faktor intelegensi, minat, 
sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca, dan sebagainya. Faktor eksternal bisa 
dalam bentuk sarana membaca, teks bacaan, faktor lingkungan atau faktor latar 
belakangsosial ekonomi, sosial, dan tradisi membaca. 
Untuk mencapai keberhasilan membaca yang baik salah satunya yaitu 
adanya minat. sebab tanpa adanya minat segala kegiatan akan dilakukan 
kurang efektif dan efesien. Pengertian minat adalah sumber motivasi yang 
mendorong dari seseorang untuk melakukan apa yang akan ingin dilakukan 
ketika bebas memilih, katika seseorang menilai bahwa sesuatu akan akan 
bermanfaat, makan akan menjadi berminat, kemudian hall tersebut akan 
mendatangkan kepuasan, ketika kepuasan menurun maka minatnya juga akan 
menurun, sehingga minat tidak bersifat pemanen, tetapi minat bersifat 
sementara atau berubah-ubah. Minat adalah fondasi bagi bembentuknyn 
lifelong learner (pembelajaran sepanjang hayat) jika kita menumbukan minat 
baca anak, sebenarnya kita sudah meletakan fondasi untuk menolong anak kita 
menjadi pembelajar  sepanjang hayat (lifelong learner) karena buku adalah 
jendela dunia yang membawa kita maupun anak-anak kemana saja kita suka 
(Anna Yulia, 2005: 2). Menurut Slameto (1991: 182), minat adalah suatu rasa 
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lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh, minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan suatu dari luar diri, semakin kuat atau dekat dengan 
hubungan tersebut, semakin besar niat. 
Marksheffel (Lusi Nuryanti, 2008: 59) menjelaskan bahwa minat atau 
interest  adalah sebagai berikut. 
1) Minat hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau diusahakan, 
dipelajari, dan dikembangkan. 
2) Minat bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk bertindak. 
3) Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan keadaan sosial seseorang dan 
emosi seseorang. 
4) Minat itu biasanya membaca inisiatif dan mengarah kepada kelakuan atau 
tabiat manusia. 
Meningkatkan minat membaca harus di mulai dengan motivasi diri 
dalam membaca, sehingga dapat memicu akan pentingnya membaca bagi siswa 
dan masyarakat. Oleh sebab itu dengan membaca, pandangan siswa maupun 
masyarakat terbuka terhadap hal-hal baru yang tidak di ketahui 
sebelumnya.Angka produksi buku di Indonesia sampai saat ini masih belum 
membanggakan. "Kita masih setara dengan Malaysia dan Vietnam, padahal 
jumlah penduduk Indonesia lebih banyak. Kondisi ini tidak masuk akal," kata 
Direktur Eksekutif Kompas Gramedia, Suwandi S Subrata, dalam jumpa pers 
usai pembukaan Gramedia Fair di Istora Senayan Jakarta, Rabu (29/2/2012). 
Suwandi menyebutkan, tahun 2011 tercatat produksi buku di Indonesia sekitar 
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20.000 judul. Dari sisi oplah, Indonesia memang lebih tinggi jika dibandingkan 
Malaysia. Untuk penerbit besar, umumnya satu buku dicetak sebanyak 3.000 
eksemplar. Adapun di Malaysia sekitar 1.500 eksemplar per buku, atau hampir 
sama dengan penerbit kecil di Indonesia. (edukasi.kompas.com, Rabu, 29 
Februari 2012 ) 
Berdasarkan data survei badan puast statistika (bpsdmkp.kkp.go.id, 11 
November 2014) menunjukkan pada tahun 2006 masyarakat Indonesia belum 
menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama mendapatkan informasi. 
Masyarakat lebih memilih menonton televisi (85,9%), mendengarkan radio 
(40,3%) daripada membaca koran (23,5%). Pada tahun 2009 berdasarkan data 
yang dilansir Organisasi Pengembangan Kerja sama Ekonomi (OECD), budaya 
baca masyarakat Indonesia menempati posisi terendah dari 52 negara di 
kawasan Asia Timur. Tahun 2011 berdasarkan survei United Nations 
Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) rendahnya minat 
baca ini, dibuktikan dengan indeks membaca masyarakat Indonesia hanya 
0,001 (dari seribu penduduk, hanya ada satu orang yang masih memiliki minat 
baca tinggi). Pada tahun 2012 Indonesia menempati posisi 124 dari 187 Negara 
dunia dalam penilaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM), khususnya 
terpenuhinya kebutuhan dasar penduduk, termasuk kebutuhan pendidikan, 
kesehatan dan ‘melek huruf’. Indonesia sebagai Negara berpenduduk 165,7 
juta jiwa lebih, hanya memiliki jumlah terbitan buku sebanyak 50 juta per 
tahun. Itu artinya, rata-rata satu buku di Indonesia dibaca oleh lima orang. 
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Minat membaca siswa di sekolah dasar tersebut tentu tidak terlepas 
faktor-faktor yang mempengaruhi atau penghambat minatnya membaca. Sama 
halnya dengan siswa kelas III A SD Negeri Kotagede 1, yang merupakan siswa 
sekolah dasar kelas rendah. Berdasar observasi pada Tanggal 1 – 3 Agustus 
2016 terdapat beberapa diantara siswa kelas III memiliki keberagaman 
membaca cerita mini, ada siswa yang gemar membaca buku pelajaran, ada 
siswa kelas III A yang suka membaca buku kelas IV yang berada 
diperpustakaan dan ada pula siswa suka membaca komik kecil bergambar dan 
berwarna. Akan tetatpi pada proses pembelajarannya, siswa belum dapat 
memanfaatkan sarana pembelajaran dan sumber belajar seperti buku pelajaran 
dan buku latihan kerja siswa yang obtimal. Siswa belum memliki inisiatif 
sendiri untuk mempelajari materi dari sumber lain selain dari penjelasan guru. 
Jika guru meminta siswa membuka dan membaca sember belajar seperti buku, 
maka siswa baru melaksanakan perintah tersebut.  
Program lain adalah adanya jadwal kunjungan keperpustakaan , yakni 
setiap kelas memiliki jadwal hari di mana meraka dapat berkunjung 
keperpustakaan. Adanya program menyangkut perpustakaan tersebut termasuk 
seimbang dengan adanya kesediaan buku yang cukup di perpustakaan sekolah 
saat ini. Namun berdasarkan data daftar kunjungan perpustakaan yang telah 
ada, pengunjung perpustakaan yang berasal kelas III A menunjukka angka 
kisaran 1 - 4 siswa  perminggunya terhitung  
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 8 - 9 Agustus 2016 dengan guru 
kelas, pertama kali program membaca buku di perpustakaan diadakan, siswa 
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sangat antusias. Bahkan terdapat siswa yang membawa buku kedalam kelas 
pada saat jam pelajaran. Hingga pada akhirnya guru memberikan pengertian 
bahwa buku-buku di perpustakaan di baca saat luang jam isterahat saja. Namun 
berdasarkan pengamatan, hanya 2 – 4 siswa yang berminat untuk membaca 
buku di perpustakaan. Perpustakaan memiliki duta baca yaitu setiap siwa 
memiliki jadwal tiap harinya secara bergantian untuk membawa buku yang di 
sediakan petugas perpustakaan  untuk meletakakan di rak-rak buku yang 
terdapat di dalam perputakaan. Setiap pagi siswa mendapatkan giliran tersebut 
mengambil buku diperpustakaan  kemudian siang harinya plung sekolah  siswa 
tersebut memngembalikan buku-buku ke perpustakaan. 
Minat baca siswa SD Negeri Kotagede 1 jika diamati secara 
keseluruhan seimbang atau hampir sama. Namun tenyata terdapat perbedaan 
minat membaca antara siswa laki-laki dan perempuan. Siswa laki-laki lebih 
suka bermaian dibanding membaca buku. Siswa perempuan lebih menyukai 
membaca dibanding bermain seperti yang dilakukan laki-laki. Perbandingan 
antara minat membaca siswa laki-laki dan perempuan di kelas III A adalah jika 
siswa perempuan sebanyak 10 siswa maka siswa laki-laki yang berminat 
membaca 3 – 4 siswa saja.  
Berdasarkan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, mengundang 
keingintahuan peneliti untuk memandai lebih jauh mengenai upaya guru 
meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar, mengingat pada bahwa buku 
adalah media yang sangat efektif, yang akan menjadi nutrisi menyehatkan yang 
sangat berarti bagi otak anak, seperti berartinya makanan bagi tubuh. Makanan 
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yang bergizi dan ada yang tidak, maka untuk anak-anak pun harus diberikan 
buku-buku bermutu yang dapat menyehatkan mental dan spikologi badi 
mereka. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang disebut, maka muncul beberapa masalah di 
SD Negeri Kotagede 1 yang di identifikasikan sebagai berikut: 
1) Siswa belum terlihat memamfaatkan sumber belajar dan sarana belajar 
seperti buku dan pelajaran dengan optimal 
2) Siswa lebih senang bermain dari pada membaca buku 
3) Siswa belum terlihat aktif untuk membaca buku yang terdapat di perpustaan 
4) Siswa belum terlihat aktif untuk membaca buku yang terdapat di perpustaan, 
khususnya kelas III A padahal sudah mendapatkan kujung khusus 
keperputakaan  
5) Siswa belum memiliki inisiatif sendiri untuk membaca buku pelajaran  atau 
buku penunjang lain upaya menambah wawasan dalam pengetahuan 
 
C. Fokus Penilitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penilitian ini fokus pada: 
Upaya yang di lakukan guru kelas untuk lebih meningkatkan minat baca siswa 
kelas III A Kotagede 1. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: Bagaimana upaya yang dilakukan guru kelas dalam usaha 
meningkatkan  minat baca kelas III A SD Negeri Kotagede 1? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
“Mengetahui upaya yang dilakukan guru kelas dalam usaha meningkatkan 
minat baca siswa kelas III A SD Negeri Kotagede 1”. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun manfaat 
penelitian ini adalah: 
1) Manfaat teoritis  
Penelitian ini dapat memberikan masukan kegiatan pembelajaran 
dikelas khususnya, upaya guru meningkatkan minat baca siswa kelas III A 
SD Negeri Kotagede 1 
2) Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Memberikan bahan masukan kepada siswa tentang yang 
mempengaruhi dan penghambat minat baca agar mereka dapat 
meningkatkan minat baca dalam diri siswa. 
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b. Bagi guru 
Memberikan gambaran mengenai kegiatan yang dapat 
menumbuhkan minat baca siswa. 
c. Kepala sekolah  
1) Memberikan informasi kepada kepala sekolah tentang meningkatkan 
minat baca untuk kelas III A. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi 
kepala sekolah dalam meningkatkan munat baca siswa kelas III A SD 
Negeri Kotagede 1. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Peran Guru Dalam Mengajar 
1. Guru Sebagai Pendidik. 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, penutan, dan  
 identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karna itu, 
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup 
tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin (Mulyasa, 2005:37). 
Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 
(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pelajaran 
dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta 
didik, dan lingkungan. Guru harus mampu bertindakdan mampu mengambil 
keputusan secara cepat tepat waktu, tepat sasaran terutama berkaitan dengan 
masalah pembelajaran dan paserta didik, tidak menunggu perintah atasan 
atau kepala sekolah. 
2. Guru Sebagai Pengajar 
Hal yang perlu dilakukan dalam pembelajaran, sebagai berikut: 
a. Membuat ilustrasi 
Pada dasarnya ilustrasi menghubungkan suatu yang sedang dipelajari 
peserta didik dengan suatu yang telah diketahuinya, dan pada waktu yang 
sama memberikan tambahan pengalaman kepada mereka. 
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b.  Mendefinisikan  
Meletakan suatu yang dipelajari secara jelas dan sederhana, dengan 
menggunakan latihan dan pengalaman serta pengertian yang dimiliki oleh 
peserta didik. 
c. Mengalisis 
Membahas masalah yang dipelajari bagian demi bagian, bagaimana 
orang mengatakan: “ cut the learning into chewable bites”. 
d. Mensintesisa 
Mengembalikan bagian-bagian yang telah dibahas ke dalam suatu 
konsep yang utuh sehingga memiliki arti, hubungan antara bagian satu 
dengan bagian yang lain nampak jelas, dan tiap masalah itu tetap 
berhubungan dengan keseluruhan yang lebih besar. 
e. Bertanya 
Menyajukan pertanyaan-pertanyaan yang berarti dan tajam agar 
dapat dipelajari lebih jelas, seperti yang dilakukan socrates 
f. Merespon 
Mereaksi atau menanggapi pertanyaan peserta didik, Pembelajaran 
akan lebih efektif jika guru dapat merespon setiap pertanyaan peserta didik  
g. Mendengar 
Memehami peserta dididk, dan berusaha menyadarkan setiap 
masalah, serta membuat kesulitan nampak 
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h. Menciptakan kepercayaan 
Peserta didik akan memberikan pertanyaan terhadap keberhasilan 
guru dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar 
i. Memberikan pandangan yang berpariasi  
Melihat bahan yang dipelajari dari berbagai sudut pandang, dan 
melihat masalah dalam kombinasi yang bervariasi 
j. Menyediakan media metode pembelajaran 
Memberikan penyalaman yan bervariasi melelui media 
pembelajaran, dan sumber belajar yang berhubungan dengan materi 
standar  
k. Menyesuaikan metode pembelajaran 
Menyesuaikan metode pembelajaran dengan kemempuan dan 
tingkat perkembangan peserta didik serta menghubungkan meteri baru 
dengan suatu yang telah dipelajari 
l. Memberikan nada pasan 
Membuat pelajaran menjadi lebih bermakna, dan hidup melalui 
antusias dan semangat ( E. Melyasa, 2005:39-40) 
Uraian diatas lebih bersifat teknis, karena dalam pembelajaran dan 
pemebentukan kompetensi peserta didik, guru melakukan banyak hal melalui 
kebiasan: tentu saja ada keinginan untuk meningkatkan kemampuan dalam 
melaksakannya, sehingga hasilnya pun  semakin baik yang diwujudkan dalam 
prestasi belajar peserta didik. 
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B. Tinjauan tentang Minat Membaca  
1. Minat 
a. Pengertian Minat 
 Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap sesuatu atau bisa 
dikatakan apa yang disukai seseorang untuk dilakukan. Pada dasarnya 
setiap orang akan lebih senang melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
minatnya (yang disukai) dari pada melakukan sesuatu yang kurang 
disukai (Lusi Nurryanti, 2008 :59). 
Menurut  Slameto (2003:180) minat adalah suatu rasa suka dan 
keterikatan pada suatu hal aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
denga situasi diluar diri. Minat bukan dibawa sejak lahir,melainkan di 
proses kemudian, minat terhadap suatu yang dipengaruhi belajar 
selanjutnya serta mempengaruhi minat-minat baru.  Jadi, minat terhadap 
suatu merupakan hasil belajar dan menyokong hasil belar selanjutnya. 
Walaupun minat terhadap sesuatu hal yang tidak merupakan hal yang 
hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan 
bahwa minat akan membantu seseorang yangmempelajari. Sedangkan 
menurut Jeanne Ellis Ormrod (2008: 101) “minat ( interest ) persepsi 
bahwa suatu aktivitas menimbulkan rasa ingin tahu dan menarik; 
biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan efek yang positif.  
Sejalan dengan defenisi di atas, Getzel (Mimin Haryati, 2007: 41) 
juga menjelaskan bahwa secara umum termasuk karateristik efekstif dan 
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jika seseorang memiliki minat terhadap sesuat maka orang tersebut akan 
melakukan langkah-langkah nyata untuk mencapainya.  
Crow and Crow dalam Abd. Rachman Abror (1993: 112) minat 
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau 
merasa tertarik pada orang, benda, giatan ataupun bisa pengalaman yang 
afektif yang diransang oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain minat 
dapat menjadi pengebab partisipasi dalam kegiatan. Dikatakan pula 
bahwa minat terdiri dari beberapa unsur yaitu: 1).  Kognitif (mengenal), 
minat ini didahului oleh pengetahuaan atau informasi tentang objek yang 
dituju minat. 2). Emosi (perasaan), karena dalam persipasi  atau 
pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya rasa senang). 
3). Konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut 
yaitu yang mewujukan dalam bentuk kemauan.   
Menurut Guillfrod dalam Munardi (1996: 146) minat adalah 
kecenderungan tingkah laku umum seseorang tertarik pada kelompok 
tertentu. Definisi lain menyebutkan bahwa minat adalah kecenderungan 
orang untuk tertarik dalam suatu pengalaman, dan demikian itu untuk 
seterusnya, kecenderungan ini tetap bertahan sekalipun seseorang sibuk 
mengerjakan hal lain, kegiatan yang diikuti seseorang karena kegiatan ini 
menarik baginya, merupakan perwujutan minatnya   
Sementara itu, Tidjan, dkk. (2008: 87) menjelaskan bahwa bila 
individu mempunyai minat maka akan mendorong individu untuk 
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berbuat. Minat akan memperbesar motif individu sehingga perlu 
ditimbulkan minat pada siswa. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Hurlock (2010: 114) 
mengemukakan bahwa minat merupakan sumber motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang meraka inginkan bila 
merekabebas memilih. Bila mereka merasa berminat. Ini kemudian 
mendatang kepuasan.  
b. Fungsi Minat 
Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi usaha 
yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha 
yang gigih serius dan tidak mudah putus asal dalam menghadapi 
tantangan. Jika seorang siswa rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat 
mengerti dan mengingatnya. Minat merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Minat  yang kuat 
akan menimbulkan uasaha yang gigih serius dan tidak mudah putus 
dalam menghadapi tantangan. 
Elizabet B. Hurlock (dalam Abdul Wahid, 1998: 109-110) 
mengemukakan fungsi minat bagi kehidupan anak seperti berikut. 
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita 
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat 
3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas 
4) Minat yang dibentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa 
seumur hidup kaena minat membawa kepuasan. 
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Fungsi minat menurut Elizabet B. Hurlock akan diuraikan satu 
persatu seperti berikut. 
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita  
Sebagai contoh anak yang berminat pada olah raga maka cita-
cita adalah menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang 
berminatpada kesehatan fisik maka cita-citanya akan menjadi dokter. 
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat 
Minat anak untuk mengusai pelajaran bisa mendorong untuk 
belajar kelompok di tempat tamannya meskipun suasana sedang 
hujan. 
3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas 
Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan 
diberi pelajaran tapi antara satu anaak dengan yang lainmendapatkan 
jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karena berbeda daya 
serap mereka dan daya serap ini dipengaruhi oleh intesitas minat 
merak. 
4) Minat yang dibentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa 
seumur hidup karena minat membawa kepuasan. 
Minat menjadi guru yang membentuk sejak kecil sebagai misal 
akan terus terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan. Apabila ini 
terwujud maka semua suka duka menjadi guru yang tidak akan dirasa 
karena semua tugas dilanjutkan dengan penuh sukarela. Dan apa bila 
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minat ini minat ini tidak terwujud maka bisa menjadi obsesi yang akan 
dibawa sampai mati. 
The Liang Gie (2004: 57) mengemukakan bahwa dalam 
hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai peranan 
dalam melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan 
terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah ganguan perhatian 
dari luar. 
Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar karena bila 
sesuatu yang dilakukan tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tersebut 
tidak akan melakukan suatu hal yang sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya 
tarik baginya. Sedangkan bila suatu itu menarik minat siswa, maka ia akan 
mudah dipelajari dan disimpan karena adaminatnya. 
Fungsi minat lebih besar sebagai motivating force yaitu sebagai 
kekuatan yang mendorong siswa untuk melakukan sesuatu. Siswa yang 
berminat pada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, 
berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran. Meraka hanya 
bergerak untuk mau belajaran tapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada 
pendoronngnya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
memperoleh hasil yang baik seorang siswa harus mempunyai minat sehingga 
akan mendorong ia untuk terus berusaha. 
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c. Macam-Macam Minat   
Dewa Katut Sukardi (1993: 117) mengemukakan bahwa ada tiga 
cara yang dapat digunakan untuk menentukan minat sebagai berikut.  
1) Minat yang diekspresikan (Expressed interest) 
Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihan dengan 
kata-kata tertentu. Misal: seseorang mungkin menyatakan bahwa 
dirinya tertarik dalam mengumpulkan mata uang logam, prangko dan 
lain-lain. 
2) Minat diwujudkan (Manifest interest) 
Sesorang yang mengungkapkan minat bakan kata-kata 
melainkan dengan tindakan atau perbuatan, yaitu ikut serta dan 
berperan aktif dalam suatu bagian, misal kegiatan olahraga, pramuka 
dan sebagainya yang menarik perhatian. 
3) Minat yang diinventarisikan (Inventorized interest) 
Seseorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan 
menjawab tehadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan   
pilihannya untuk aktivitas tertentu. Minat yang diekspresikan 
(Expressed interest) dan minat yang diwujudkan (Manifest interest) 
keduanya merupakan petunjuk yang bermakna dari minat siswa. 
d. Unsur-Unsur Minat 
Abdul Wahid (1998: 56) mengemukakan bahwa seseorang 
dikatakan berminat terhadap suatu bila individu memiliki beberapa unsur 
seperti berikut: 
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1) Motif  
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Sardiman (1986: 73) menyatakan 
bahwa motif dapat dikatakan segai daya pengerak dari dalam dan di 
dalam suyek untuk untuk melakukan kreativitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan. Senada dengan hal tersebut, Sumadi 
Suryabrata (1989: 32) berpendapat bahwa motif adalah keadaan dalam 
pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu guna mencari suatu tujuan. 
Sesorang melakukan suatu aktivitas karna ada yang 
medoronganya. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya 
yang mendorong seseorang untuk bertindak. Dan minat merupakan 
potensi spikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi 
bila seseorang sudah termotivasi untuk suatu hal, maka dia akan 
melakukan aktivitas tersebut dalam rentangan waktu tertentu. 
2) Perhatian  
Perhatian senagatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan 
baik, dan hal ini akan dipengaruhi pula terhadap siswa dalam belajar. 
Sumardi Suryabrata (1989: 14) mengemukakan bahwa perhatian 
adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktuvitas 
yang dilakukan. Lebh lanjut Wasti Sumarto (1984: 32) berpendapat 
bahwa perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekutan jiwa tertentu 
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kepad suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai 
suatu aktivitas. 
Siswa yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan 
memberikan perhatian yang besar. Ia tidak segan mengorbankan 
waktu dan tenaga melakukan demu aktivitas tersebut. Oleh kerna itu 
seorang siswa yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, ia 
pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu 
dengan belar. 
3) Kemauan  
Sardiman (1986: 72) mengemukakan bahwa kemauan adalah 
doronga yang terarah pada suatu tujuan yang dikehendaki oleh akal 
pikiran. Dorongan ini akan melahirkan timbulnya suatu perhatian 
terhadap suatu obyek. Sehingga dengan demikian akan muncul minat 
individu yang bersangkutan.   
4) Perasaan  
Sumadi (1989: 66) mendifinisikan perasaan sebagai gejala 
psikis yang bersifat subjektif yang umumnya terhubuung dengan 
gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senag atau tidak 
berbagai saraf. 
Setiap aktivitas dan pengalaman yang akan dilakukan akan 
selalu diliputi oleh suatu perasaan, baik perasaan senang maupun 
persaan tidak senang perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi 
mengenal artinya perasaan dapat timbul karena mengamati, 
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menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu, yang 
dimaksud denga perasaan di sini adalah perasan senang dan perasaan 
tertarik. Winkel (1983: 30) mengemukakan bahwa perasaan 
merupakan aktivitas psikis yang di dalamnya subjek menghayati dari 
nilai-nilai suatu objek. Perasaan sebagai faktor spikis  non intelektual, 
yang khusus berpengaruh terhadap semangat. Jika seorang siswa 
mengadakan penilaiaan yang agak spontan melalui perasaannya 
tentang suatu hal disekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian 
yang positif maka akan timbul persaan senag di hatinya akan tetapi 
jika penilaiannya negatif maka timbul perasaan tidak senang. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
unsur-unsur minat adalah setiap aktivitas dan pengalaman yang akan dilakukan 
akan selalu diliputi oleh suatu perasaan, baik perasaan senang maupun 
perasaan tidak senang perasaan umum bersangkutan dengan fungsi mengenal 
artinya perasaan dapat timbul kerena mengamati, menganggap, mengingat-
ingat atau memikiran sesuatu. 
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2. Membaca 
a. Pengertian Membaca 
Marksheffel  mendefinisikan membaca itu sebagai berikut: 
Membaca itu suatu merupakan kegiatan kompleks dan disengaja, dalam 
hal ini merupakan suatu proses berpikir yang di dalamnya terdiri dari 
pilbagai aksi berpikir yang bekerja secara terpadu mengarah kepada satu 
tujuan yaitu memehami makna paparan tertulis secara keseluruhan. Aksi-
aksi pada membaca tersebut berupa memperoleh pengetahuan dari 
simbol-simbol huruf atau gambaran yang diamati, pemecahan masalah-
masalah yang timbul serta menginterpretasikan, simbul-simbulhuruf atau 
gambar-gambar dan sebagainya (Ibrahim Bafadal, 2009: 193). 
Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1996/1997: 49) 
mendefinisikan membaca merupakan salah satu jenis kemampuan 
berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan 
membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi, memperoleh 
ilmu dan pengetauan serta pengalaman-pengalaman baru. Dengan 
demikian, membaca menjadi unsur yang penting bagi perkembangan 
 pengetahuan manusia. 
Bond dan Wagner membaca adalah membaca merupakan suatu 
proses menangkap atau memperoleh konsep-konsep yang dimaksud oleh 
pengarangnya, dan merefpleksikan atau bertindak sebagai mana yang 
dimaksud dari konsep-konsep itu. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa kemampuan membaca tidak hanya mengoperasikan pelbagai 
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keterampilan untuk memehami kata-kata dan kalimat, tapi juga 
kemampuaan menginterpretasikan, mengevaluasi, sehingga memperoleh 
pemahaman yang komprehensif (Ibrahim Bafadal, 2009: 193). 
Klein, dkk. Mengemukakan bahwa defenisi membaca mencakup 
(1) membaca merupakan suatu proses, (2) membaca adalah stategis, dan 
3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu proses 
dmaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh 
pembaca yang mempunyai peran yang utama dalam membentuk makna. 
Membaca merupakan suatu strategis. Pembaca yang efektif 
menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan 
konteks dalam rangka mengontruk makna ketikan memmbaca. Strategi 
dan bervariasi sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca. 
Membaca adalah efektif. Keterlibatan membaca dengan teks 
tergantung pada konteks. Orang senag membaca suatu teks yang 
bermanfaat, akan menemuai beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks 
yang dibaca seseorang harus muda dipahami (readable) sehingga 
menjadi interaksi antara pembaca dan teks (Farida Rahim, 2005: 3). 
Prinsip-prinsip pembaca menurut McLaughlin dan Allen yang 
didasakan pada penilitian yang pa;ing memegaruhi pemahaman membaca 
ialah seperti yang di kemukakan berikut ini. (1) pemahaman merupakan 
proses kontruktivis sosial. (2) keseimbangan kemahiraksan adalah 
kerangka kerja kurikulum yang membantu perkembangan pemahaman. 
(3)  guru membaca yang unggul memenuhi belajar siswa. (4) membaca 
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yang baik memegang peran yang strategis dan berperan aktif dalam 
proses membaca. (5) membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang 
bermakna. (6) siswa menemukan manfaat dari bertransaksi dengan 
berbagai teks pada berbagai tingkat. (7) perkembangan kosakata dan 
pengajaran memenuhi pemahaman membaca. (8) pengikutsertakan 
merupakan faktor kunci dalam proses pemahaman. (9) strategis dan 
keterampilan pemahaman bisa diajarkan. (10) asesmen dinamis 
menginformasikan pengajaran pemahaman (Farida Rahim, 2005: 3-4). 
Lebih lanjut Puji Santosa (2009: 6.3) berpendapat, membaca 
merupakan kegiatan memahami bahasa tulis. Pesan dari sebuah teks atau 
barang cetak lainnya dapat diterima apabila  pembaca dapat membacanya 
dengan tepat, akan tetapi terkadang pembaca juga salah dalam menerima 
pesan dari teks atau barang cetak manakala pembaca salah dalam 
membacanya.  
Menurut Gondmen (1967:127) menyatakan bahwa membaca 
suatu kegiatan memetik makna atau pengertian yang bukan hanya dari 
deretan kata yang tersurat (reading the lines), melainkan makna di balik 
deretan yang terdapat diantara baris (reading between the lines), bahkan 
juga makna yang terdapat di balaik deretan baris tersebut (reading 
beyond the lines). Menurutnya, kegiatan membaca ini merupakan suatu 
proses yang aktif dan tidak lagi merupakan proses yang pasif, membaca 
merupakan proses yang aktif dan bukan proses pasif artinya seorang 
membaca harus dengan aktif berusaha menangkap isi bacaan yang 
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dibacanya, tidak boleh hanya menerima saja (Samsu Somadayo, 2011: 
6). 
Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar (2008: 246) mengatakan 
bahwa membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa 
yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain perlu 
menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu  juga 
mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem kognisinya.  
Kridalaksana (1993: 135) menyatakan bahwa membaca adalah 
keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan 
lambang-lambang grafis dan perubahan menjadi wicara bermakna dalam 
bentuk pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-keras. Untuk 
memperoleh pemahaman bacaan seseorang pembaca memerlukan 
pengetahuan baik kebahasaan maupu nonkebahasaan. Bahkan keluasan 
latar belakang pengetahuan dan pengalaman pembaca sangat berguna 
sebagai bekal untuk mencapai keberhasilan membaca. Sedangkan 
Anderson (Trigan 1987 : 7)  mengmukakan bahwa membaca adalah 
proses dekoding (decoding) artinya suatu kegiatan untuk memecakan 
lemba-lembaga verbal. Prose dekoding atau pembacaan sandi dapat 
diartikan pula sebagai proses menghubungkan kata tulis dengan bahas 
lisan (oral laguage mearning) yang mencakup pengubahan tulisan 
memjadi bunyi yang bermakna. 
Menurut Soedarso (2002: 14) membaca didefinisikan secara 
singkat sebagai interaksi pembaca terhadap pesan tulis. Di pihak lain, 
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Spobek dan Sarasco (Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuchdi, 1999: 31) 
mengatakan bahwa membaca merupakan  proses memperoleh makna dari 
barang cetak.  
Finochiaro dan Bonono ( Tarigan 1987 : 8) berpendapat bahwa 
membaca adalah memetik serta memehami arti atau maksna yng 
terkandung di dalam bahasa tulis. Tampubolon (1987: 228) menyatakan 
bhwa apabila suatu kegiatan atau sikap, baik yang bersifat fisik maupun 
mental telah mendarah daging pada diri seseorang, maka dapat dikatakan 
kegiatan atau sikap itu telah menjadi kebiasan orang tersebut.  
Semantara ada ahli yang mengatakan bahwa membaca itu 
merupakan kegiatan melisankan kata-kata atau paparan tertulis ( reading 
is pronouncing words ). Pendapat seorang tersebut berdasarkan pada 
kenyataan bahwa banyak orang yang membaca itu menyuarakan kata-
kata yang terdapat pada bacaan. Selain itu aja juga beberapa orang ahli 
yang mengatakan bahwa membaca itu selain mengucapkan kata-kata 
juga memahami setiap kata (reading  pronouncing and recognizing 
individual words).  
b. Manfaat Membaca 
Mark Twin menjelaskan banyak manfaat membaca. Dengan 
membaca buku bermutu, seseorang memliki keunggulan komparatif 
dibanding dengan yang tidak membaca. Selain itu, dengan membaca, 
orang lebih terbuka cakrawala pemikirannya. Melalui bacaan, seseorang 
berkesempatan melakukan refleksi dan meditasi, sehingga budaya baca 
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lebih terarah pada budaya intelektual dari pada budaya hiburan yang 
dangkal. Dalam sejarah proses tranfortasi ilmu pengatahuan dan 
teknologi, membaca menjadi niscayaan. Keterampilan membaca secara 
kritis menjadi modal dasar untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyintesiskan bahan bacaan  (Masri Sareb Putra, 2008: 7-8). 
Alvin Toffler manfaat membaca “ The illiterate of the future will 
no be the person who cannot read. It will be a person who does not know 
how to learn”. Di masa yang akan datang, seorang yang buta huruf 
bukan semata-mata tidak dapat membaca. yang paling celaka, dia akan 
menjadi orang yang tidak tahu bagaimana cara belajar (Masri Sarab 
Putra, 2008: 8).Sedangkan menurut Jonatan Swift “when I am reading a 
book, whether wise or silly, it seems to me to be alive and talking to me” 
ketika membaca buku, baik yang isinya bijak maupun dugu, sama-sma 
memberikan saya hikmat dalam hidup dan mengajarkan banyak hal 
(Masri Sarab Putra, 2008: 8).  
Bruns, dkk., (Farida Rahim, 2005: 1). Mengumukakan bahwa 
kemampuan membaca merupakan suatu yang vital dalam suatu 
masyarakat terpelajar. Namu, anak-anak yang tidak memahami 
pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar 
membaca merupakan usaha yang terus menerus, dan anak-anak yang 
melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan 
lebih giat belajar dibanding dengan anak-anak yang tidak menemukan 
keuntungan dari kegiatan membaca. 
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Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang 
semakin kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan melibatkan 
kegiatan membaca. Tanjada-tanda jalan mengarahkan orang yang 
bepergian sampai pada tujuannya, menginfomasikan pengemudi 
mengenai bahaya di jalan, dan memngikatkan atauran-aturan lalu lintas. 
c. Tujuan Membaca 
Tujuan utaman membaca adalah memperoleh pemahaman. 
Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang berusaha 
memahami isi bacaan /teks secara menyeluruh. Seseorang dikatakan 
memehami bacaan secara baik apabila memiliki kemampuan sebagai 
berikut: 
a. Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan 
penulis, 
b. Kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat, dan 
c. Kemampuan membuka kesimpulan. Semua aspek-aspek kemampuan 
membaca tersebut dapat dimiliki oleh seorang pembaca yang telah 
memiliki tingkat kemampuan membaca tinggi. Namun, tingkap 
pemahamannya tentu terbatas. Artinya, mereka belum dapat 
menangkap maksud persis sama dengan yang dimaksud oleh penulis 
(Samsul Somadayo, 2001: 11).  
Nurhadi (2004: 14) mengemukakan macam-macm variasi 
tujuan membaca yaitu: 
a. Membaca untuk tujuan studi (telah ilmiah), 
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b. Membaca untuk menangkap garis besar bacaan, 
c. Membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan, 
d. Membaca untuk menikmati karya satra, 
e. Membaca untuk mengisi waktu luang, dan 
f. Membaca untuk memcari keterangan tentang suatu istilah. 
Menurut River dan Temperly (1978) tujuan utama 
membaca yaitu: 
1. Memperoleh informasi untuk suatu tujuan atau merasa 
penasaran tentang suatu topik, 
2. Memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan suatu 
tugas bagi pekerjaan atau kehidupan sehari-hari misalnya, 
mengatahui cara kerja alat-alat rumah tangga, 
3. Berakting dalam sebuah drama, bermain game, menyelasaikan 
teka-teki, 
4. Berhubungan dengan teman-teman dengan surat-menyurat atau 
untuk memahami surat-surat bisnis. 
5. Mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi atau apa 
yang tersedia. 
6. Mengetahui apa yang sedang terjadi atau lebih terjadi 
sebagaimana dilaporkan didalam koran, majalah, laporan. 
Farida Rahim (2007: 11) mengemukakan tujuan membaca 
memcakup: 1) kesenangan, 2) meyempunakan membaca nyaring, 3) 
menggunakan strategi tertentu, 4) memperbaharui pengetahuan tentang 
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suatu topik, 5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 
diketahuinya, 6) memperoleh informasi untuk laporan lisan, 7) 
menginformasikan atau menolak prediksi, dan 8) menjawab pertanyaan-
pertanyaan spesifik. Sedangkan Trigan (1994: 10). Mengemukakan 
bahwa membaca mempunyai beberapa tujuan. Tujuan utama membaca 
adalah untuk memperoleh informasi, mecakup isi, memahami makna 
bacaan. Tarigan (1994: 10) mengemkakan tujuan membaca adalah: 
1) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta. 
2)  Membaca untuk memperoleh ide-ide utama. 
3) Membaca   untuk mengtahui urutan atau susunan. 
4) Membaca untuk menyimpulkan. 
5) Membaca untuk menyelompokkan atau mengklasifikasikan. 
6) Membaca untuk menilai atau mengevaluasi, dan 
7) Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan. 
Menurut  Handry Guntur Tarigan (1985: 9) tujuan membaca 
adalah memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta, memperoleh 
ide-ide utama, mengetahui, urutan atau susunan organisasi cerita, 
membaca untuk menyimpulkan, menglompokkan atau mengklasifikasi, 
menilai dan mengevaluasi, serta membandingkan atau mepertantang. 
Sedangkan menurut Anderson (2003) oleh Dalma dalam bukunya 
Keterampilan Membaca (2014:11) tujuan membaca dalah: 
1. Reading for details or fact (membaca untuk memperoleh fakta dan 
perincian). 
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2. Reading for main ideas (membaca untuk memperoleh ide-ide utama). 
3. Reading for sequence or organization (membaca untuk mengatahui 
urutan/susunan sruktur karangan). 
4. Reading for inference (membaca untuk menyimpulkan) 
5. Reading to classifity (membaca untuk mengelompokkan/ 
mengklasifikasikan) 
6. Reading to evaluate (membaca untuk menilai, mengevaluasi) 
7. Reading to compera or contrast (membaca untuk memperbandingkan/ 
mempertantangkan) 
Berdasarkan pendapat di atas tujuan membaca dapat disimpulkan 
sebagai berikut, mendapatkan informasi, memberikan penilaian yang 
kritis terhadap suatu bacaan dan dapat memperoleh kesenangan.  
 
3. Minat Baca 
a. Pengertian Minat Baca 
Minat merupakan dorongan untuk memehami kata demi kata dan 
isi yang terkandung dalam teks bacaan tersebut, sehimgga pembaca dapat 
memahami hal-hal yang dituangkat dalam bacaan itu. Selanjutnya, 
Tampubolon (1990) menjelaskan bahwa minat baca adalah kemauan atau 
keinginan seseorang untuk mengenali huruf untuk menangkap makna 
dari tulisan tersebut (Dalman, 2014: 141). 
Senada dengan pendapat diatas, Tarigan (1982) menyatakan 
minat baca merupakan kemampuan seseorang berkomunikasi dengan diri 
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sendiri untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan sehingga 
memberikan pengalaman emosi akibat dari bentuk perhatian yang 
mendalam terhadap makna bacaan (Dalman, 2014: 141). 
minat baca menurut Rahim (dalam 
http://www.psychologimania.com) adalah keinginan yang kuat disertai 
usaha-usaha seseorang yang membaca. Orang yang mempunyai minat 
membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk 
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadaran 
sendiri. Oleh sebab itu, minat membaca seorang anak perlu sekali 
dikembangkan. Menumbuhkan minat baca seorang anak lebih baiak 
dilakukan pada saat dini, yaitu pada saatbaru belajar membaca 
permulaan, atau bahkan pada saat anak baru mengenal sesuatu (Dalman, 
2014: 141-142). 
Dwi Sunar Prasetyono dalam bukunya yang berjudul rahasia 
Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini (2008: 58) 
menyatakan bahwa tahapan menuju proses kegemaran membaca berkait 
erat dengan sebuah kerangka AIDA (attention, interest, desire, dan 
action). Prasetyono menambah rasa keingintahuan atau perhatian 
(attention) terhadap suatu objek dapat menimbulkan rasa ketertarikan 
atau menarik minat pada suatu (interest). Rasa ketertarikan akan 
menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire) untuk melakukan 
sesuatu (membaca). Keinginan yang tinggi dalam diri seseorang anak 
akan menimbulkan gairah untuk terus membaca untuk memenuhi 
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kebutuhan (action), sehingga anak selalu berusaha untuk mendapatkan 
bacaan untuk memenuhi kebutuhannya. 
menurut Darmono (2004: 182) minat membaca merupakan 
kecenderungan jiwa untuk mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu 
terhadap membaca. Minat baca ditunjukkan dengan keinginan yang kuat 
untuk melakukan kegiatan membaca. 
Penulis sangat sependapat dengan pernyataan diatas dengan 
menumbuhkan minat baca anak dini mungkin, hal itu akan berdampak 
kepada meningkatnya minat baca anak. Dalam hal ini, minat baca anak 
akan meningkatkan apabila sering dihadapkan dengan bacaan yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Oleh sebab itu, orang tua perlu memotivasi 
anak dan sekaligus menerimanya membaca untuk sebagai keperluan. 
Apabila anak sudah terbiasa membaca, ia akan gemar membaca dan 
bahkan membaca sutu kebutuhan hidupnya dan akhirnya nanti tiada hari 
tanpa membaca. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat 
baca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dalam 
rangka membangun pola komunikas dengan diri sendiri untuk 
menemukan makna tulisan dan menemukan informasi untuk 
mengembangkan intelektualitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran 
dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya. Minat baca juga 
dapat didefenisikan sebagai bentuk perilaku terarah guna melakukan 
kegiatan membaca sebagi tingkat kesenangan yang kuat. Di sini minat 
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baca d iartikan sebagai keinginan yang kuat dari seseorang untuk 
membaca. Oleh sebab itu, semakin tingkat minat baca seorang, maka 
semakin kuat keinginannya untuk membaca.  
b. Upaya Meningkatkan Minat Baca 
Menurut Hasyim (dalam http://www1. bpkpenabur or.id)  adalah 
agar tiap keluarga memiliki perpustakaan keluarga, sehingga 
perpustakaan bisa dijadikan tempat yang menyenangkan ketika 
berkumpul bersama, sedangkan di tingkat sekolah, rendahnya membaca 
minat anak-anak bisa diatasi dengan perbaikan perpustakaan di sekolah, 
guru, dosen maupun para pustakawan sekolah sebagai tenaga pendidikan, 
harus mengubah mekanisme proses pembelajaran menuju membaca 
sebagai suatu sistem pelajaran sepanjang hayat (Dalman, 2014: 144).  
Setiap guru, dosen  dalam semua bahan kajian harus dapat 
memainkan perannya sebagai motivator agar para peserta didik bergairah 
untuk banyak membaca penunjang kurikulum pada bahan kajian masing-
masing. Misalnya, dengan memberikan tugas-tugas rumah setiap kali 
selesai pertemuan dalam proses pembelajaran. Dengan sistem reading 
drill secara kontinu maka membaca akan menjadi kebiasan peserta didik. 
Indikator-indiktor untuk mengetahui apakah seseorng memiliki 
mint baca yang tinggi atau masih rendah adalah sebgai berikut: 
1. Frekuensi dan kuantitas membaca  
Di sini dimaksud bagaimana frekuensi (keseringan) dan waktu 
yang digunakan seseorang untuk membaca, seseorang yang 
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mempunyai minat membaca sering kali akan banyak membaca 
melakukan kegiatan membaca, juga sebaliknya. 
2. Kuantitas sumber bacaan 
Orang yang memiliki minat membaca akan berusaha membaca 
bacaan yang variatif. Mereka tidak hanya membaca bacaan mereka 
butuhkan pada saat itu tapi juga membaca bacaan yang meraka anggap 
penting ((Dalman, 2014: 144-145). 
Edward Kimman (dalam http://www1.bpkpenabur.or.id) 
mengemukakan bahwa bahan bacaan yang dibaca oleh masyarakat 
Indonesia dibagi menjadi empat kategori, yaitu: Pertama, kelompok 
orang hanya membaca sekali saja. Artinya mereka membaca 
berdasarkan tuntutan harus membaca, seperti membaca surat, koran, 
dan sebagainya. Kedua, membaca hanya sekadar mencari hiburan atau 
kesenangan seperti membaca komik, cerpen, novel, dan bacaan yang 
bisa menghibur lainnya. Ketiga, membaca karena dorongan oleh 
dorongan kebutuhan untuk mendapatkan informasi seperti majalah, 
koran, dan buku ilmu pengetahuan lainnya. Keempat, membaca 
karena merupakan kebutuhan dalam hidupnya, kelompok ini biasanya 
menganggap bacaan sebagai penungjang dalam hidupannya (Dalman, 
2014: 145). 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa minat baca 
seseorang tidaklah bisa tumbuh dengan sendirinya, tetapi 
membutuhkan peran orang lain dengan mendorong atau upaya lain 
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yang bisa menjadikan anak terangsang untuk membaca, dan hal ini 
tidak terlepas dari kuantitas dan kuantitas bahan bacaannya. 
c. Cara Menumbuhkan Minat Baca 
Ada beberapa cara menumbuhkan minat baca menurut Hasyim 
yaitu berikut ini: 
1. Bacaan buku sejak anak lahir. 
Pada masa 0-2 tahun perkembangan otak manusia sanget pesat 
dan resepti (gampang menyerap apa saja dengan memori yang kuat), 
bila anak dikenalkan dengan membaca sejak dini, maka kelak mereka 
akan memiliki minat baca yang tinggi. 
2. Dorongan anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau 
dibacanya. 
Bahan bacaan akan menjadi suatu kebutuhan oleh sang anak 
untuk menginterpretasikan suatu bacaan yang menuntut anak untuk 
memahami suatu bacaan dan membaca buku secara berulang-ulang. 
3. Ajak anak ke toko buku/perpustakaan. 
Perpustakaan akan memperkenalkan anak keanekaragaman 
bahan-bahan bacaan sehingga menumbuhkan rasa keingintahuan yang 
besar untuk membaca bahan bacaan yang meraka lihat, ketersediaan 
bahan bacaan memungkinkan anak itu memilih bacan yang sesuai 
dengan minat dan dan kepentingannya sehingga menumbuhkan minat 
bacanya. 
4. Beli buku yang menarik minat anak. 
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Buku yang menarik tentunya akan memberikan respon kepada 
anak untuk membuka atau membaca buku yang menarik perhatiannya. 
5. Sisihkan uang untuk membeli buku. 
Ketersediaan bahan bacaan yang dibeli akan menumbuhkan 
kesadaran akan pentingnya membaca. 
6. Nonton film dan beli bukunya. 
Hal ini dilakukan agar anak tidak menciptakan kebiasaan 
melihat film tetapi membaca juga perlu dibiasakan. 
7. Ciptakan perpustakaan keluarga. 
 Ketersediaan bahan bacaan yang beragan akan menciptakan 
kondisi mengomsumsi buku-buku setiap hari sebagai kebutuhan 
pokok dalam hidup keseharian. 
8. Tukar buku dengan teman. 
Cara ini akan menciptakan rasa ketertarikan dengan bahan 
bacaan lainnya. 
9. Hilangkan penghambat seperti televisi atau playstation. 
Sulitnya menciptakan minat membaca terhadap anak karena 
pengaruh menonton televisi, playstation, hal yang disukai anak, 
peranan orang tua dan guru sangatlah penting untuk mendorong anak 
senang membaca dengan berbagai tugas yang berkaitan dengan 
membaca agar mereka terbiasa dengan mencintai bahaan bacaan.  
10. Beri hadiah (reward) yang memperbesar semangat membaca. 
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  Suatu respons ditimbulkan oleh suatu stimulus. Hadiah 
merupakan salah satu stimulus untuk menimbulkan respons pada 
anak untuk lebih giat membaca. 
11. Jadikan buku sebagai hadiah (reward) untuk anak. 
Seseorang akan beranggapan hadiah merupakan pemberian 
yang sangat penting, maka penerima hadiah pun dituntut untuk 
menghargai pembelian atau hadiah dari orang lain. Dalam hal ini, 
pemberi hadiah pun akan merasa senang bila penerima hadiah 
membaca buku yang telah diberikannya. 
12. Jadikan kegitan bacaan sebagai kegitan setiap hari. 
Jika seseorang terbiasa dalam membaca, maka membaca 
akan dijadikan suatu kebutuhan yang harus dikonsumsinya setiap 
hari.  
13. Dramatisi buku yang anda baca. 
Cek atau lihatlah kembali buku yang telah dibaca, tanpa 
disadari mendramatisir sudah dilakukan pengulangan dalam 
membaca. 
14. Peningkatan minat baca dapat dilakukan dengan berbagai cara sebagai 
berikut: 
a. Menyesuaikan bahan bacaan. 
Sesuai bahan bacaan dengan kebutuhan masing-masing, 
misalnya untuk anak-anak kesediaan buku anak-anak seperti 
cerpen, dan komik jenaka. 
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b. Pemilihan bahan yang baik.  
Bahan yang baik akan menarik seseorang untuk mengetahui 
bacaan atau isi dalam bahan tersebut. 
15. Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca. 
Kesadaran yang tinggi tentunya akan mendorong seseorang 
untuk membaca suatu bacaan.  
16. Menyediakan waktu membaca. 
Menyediakan waktu dalam membaca tentunya sangat penting 
karena dalam hal ini akan menumbuhkan suatu kegiatan membaca 
yang teratur di tengah kesibukan sehari-hari (Dalman, 2014: 146-
148). 
Berdasarkan keterangan di atas minat baca seorang anak bergantung 
denga kreativitas orang tuanya dalam menumbuhkan minat membaca pada 
anaknya, tentunya hal ini dilakukan denga bebagai cara yang harus 
ditempuh. Hal ini karena orang tualah yang memiliki waktu yang banyak 
dalam memperhatikan anak-anaknya ketika di rumah untuk menjadikan 
aktivitas anak selalu berkaitan dengan membaca sehingga minat dalam diri 
anak dapat ditimbuhkan. 
 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar  
  Pada masa anak-anak, usaha pembentukan dalam arti peletaan 
fondasi minat baca yang baik dapat dimulai sejak kira-kira umur dua tahun, 
yaitu sesudah mulai anak mulai dapat mempergunakan bahasa lisan 
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(memehami yang dikatakan dan berbicara), walaupun masih pada taraf 
bahasa yang jauh dari sempurna (Dalman, 2014:37). 
Siswa pada masa kelas-kelas rendah sekolah dasar barkisar usia 6 
atau 7 – 8 atau 10 tahun. Syamsu Yusuf (2007: 24-25) menjabarkan pada 
masa ini, sifat anak-anak Sekolah Dasar  adalah sebagai berikut. 
Siswa sekolah dasar merupakan anak-anak yang sedang menempuh    
pendidikan atau mengalami proses belajar yang pada umumnya berusia 
antara 2 – 7 tahun. 
1. Adanya hubungan positif yang tinggi antara kedaan jasmani dengan     
prestasi ( apabila jasmaninya sehat, banyak prestasi yang diperoleh) 
2. Sikat tunduk pada peraturan permainan tradisional  
3. Adanya kecenderungan menguji diri sendiri ( menyebut nama sendiri). 
4. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain. 
5. Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap  
tidak penting. 
6. Pada masa ini (terutama usia 6,0 – 8,0 tahun) anak menghendaki nilai      
(angka rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang 
pantas diberi nilai baik atau tidak. 
 
 Siswa sekolah dasar dapat menempati operasional konkret yakni 
pada usia 2,5 tahun sampai 3 tahun aan baik sekali pengarunya, jika kepada 
anak diberikan buku-buku bergambar, apa lagi jika anak itu didorong untuk 
membuka buku itu dan melihat gambar-gambar yang ada di dalamnya serta 
menyebut nama gambar-gambar itu. Dengan cara ini, secara tidak langsung 
anak  dapat merangsang perkembangan otak pada anak. (Dalmen, 2014: 38).   
Adapun karateristik utama dalam tiap tahap tersebut terdapat dalam 
Tabel 1.  berikut ini. 
Tabel 1. Karakteristik Utama Anak 
 
No 
Tahap 
Kognitif 
Rata-rata 
Rentang usia 
Karateristik 
Utama 
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1 
 
Praoperasioanl 
 
2 – 7 Tahun 
Perkembangan bahasa dan berpikir 
simbolis, berpikir egosentri. 
 
 Lusi Nuryanti (2008: 38) menembah bahwa pada tahap ini anak-
anak mengalami perkemngan yang sangat cepat dalam keterampilan 
mentalnya. Kemampuan mereka bertambah dalam hal mendeskripsikan 
pengalaman dan mengutarakan apa yang mereka pikirkan dan mereka 
rasakan. Mereka juga memiliki perubahan berpikir yakni dari perpusat pada 
diri menjadi mampu berpikir juga tentang hal lain diluar dirinya. Sedangkan 
aspek kognisinya masih terbatas pada hal yang kogkrit. 
D.  Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan guru kelas untuk lebih 
meningkatkan minat baca siswa pada saat pembelajaran. 
2. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan guru kelas untuk lebih 
meningkatkan minat baca siswa pada saat di luar jam pembelajran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 
Kiirk dan Miller (1986: 9) mengatakan penelitian kualitatif adalah pada 
mulanyaa bersumber pada pengamatan kualitatif yang bertentangan 
pengamatan kuantitatif. Pengamatan kualitatif terlibat pengukuran tingkat 
suatu ciri tertentu. Untuk menemukan suatu dalam pengamatan pengamat 
harus mengetahui apa yang menjadi ciri sesuatu itu. 
Untuk pengamat mulai mencatat atau menghitung dari satu, dua, tiga, 
dan seterusnya. Berdasarkan pertimbangan dangkal demikian, kemudian 
peneliti mengatakan bahwa penelitian kualitatif mencakup setiap jenis 
penelitian yang di dasarkan atas perhitungan perentasi, rata-rata, kuadrat, dan 
penelitian statistik lainnya. 
Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk 
menyajikan sosial, perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, 
persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Kembali pada defenisi 
di sini dikemukakan peran penting dari apa yang harus diteliti yaitu konsep, 
perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti (Lexy J. 
Moleong, 2004:6). 
Dari kajian tentang defenisi-defenisi dapat disentesiskan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
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persepsi, motivasi, tindakan, dll; secara holistik, dan dengan deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
 
B. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Nazir (Andi Prastowo, 2012:186).  
mengatakan bahwa metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 
peneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, atau suatu kelas perstiwa pada masa. 
Penelitian ini dimaksud untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
suatu keadaan upaya guru meningkatkan minat baca siswa siswa kelas III A 
SD Negeri Katogede 1. Maka, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan menggunakan penelitian kualitatif. 
 
C. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian  
 Penelitian dilaksanakan di kelas III A SD Negeri Kotagede 1. Kecamatan 
Kotagede 1. Kota Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta yag beralamat di 
Jalan Kemasan No. 49.Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istemewa 
Yogyakarta 55173 
2. Waktu penelitian  
 Penelitian dilaksanakan dengan alokasi waktu sejak bulan September 2016  
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D. Subjek Penelitian  
 Subjek utama penelitian ini adalah siswa kelas III A SD Negeri Kotagede 
1. Siswa kelas III A tersebut terdiri 29 siswa. Selanjutnya setelah data 
diperoleh dari siswa kelas III A SD Negeri Kotagede 1, hari ini yang 
dilakukan adalah membuat data dari guru kelas, dan petugas perpustakaan 
untuk keakuratan   
 
E. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan informasih yang didapat dari subjek 
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah Upaya Guru Meningkatkan 
Minat Baca Pada Siswa Kelas III A SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta. 
 
F. Sumber Data  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sember pertama (Andi 
Prastowo, 2012:204-205). Data primer juga disebut dengan data utama. 
Pada penelitian ini, sumber data primer dapat diperoleh dari kata-kata dan 
tindakan yang didapatkan peneliti melalui wawancara dan pengamatan 
terhadap pihak terkait yaitu siswa, guru, dan staf sekolah terutama 
perpustakaan yang baerkaitan dengan minat baca siswa. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
 Sugiyono (2012:308). Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dalam 
penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data pada penelitian 
kualitatif dapat dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting), sumber data 
sekunder, dan sumber data primer. Sementara itu, teknik pengumpulan data 
lebih banyak kegiatan observasi atau pengamatan, wawancara yang 
mendalam, dan dokumentasi. 
 
H. Instrumen Penelitian 
 Lexy J. Moleong (2007:168) menyatakan bahwa kedudukan 
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Penelitian sekaligus 
merupakan rencana, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penafsir data, 
dan akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitianya, sedangkan (Suharsimi 
Arikunto dan Cepi Syafruddin, 2007:69) instrumen merupakan suatu yang 
mempunyai kedudukan sangat penting, karena instrumen akan menemukan 
kualitas data yang disimpulkan. 
Pada peneliti ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, 
penelitian dibantu dengan instrumen pedoman observasi, pedoman 
wawancara, alat rekaman, kamera, dan alat tulis. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
No  Indikator                         Instrumen  
 
 
Dokumen 
Wawancara Observasi  
1. anak bercerita 
tentang apa yang 
telah didengar 
atau dibacanya. 
Kepala  Sekolah 
  
 
Siswa   
 
Proses  belajar 
mengajar di 
kelas  
Guru kelas 
 
Siswa  
2. Beli buku yang 
menarik minat 
baca 
Kepala sekolah 
 
 
Perpustakaan  
Laporan 
pembelian 
buku di 
perpustakaan  
Guru kelas 
 
Siswa 
3. Tukar buku 
dengan teman 
Kepala sekolah 
 
 
Tidak ada  
 
 
Tidak ada 
Guru kelas 
 
Siswa 
 
4. Berikan buku 
sebagai hadiah 
Kepala sekolah 
 
 
Siswa   
 
Foto  
Guru kelas 
 
Siswa 
 
5. Menyadiakan 
waktu membaca 
Kepala sekolah 
 
 
Siswa  
 
Jadwal waktu 
membaca  Guru kelas 
 
Siswa 
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Tabel 3. Instrumen Penelitian Wawancara Kepala Sekolah  
 
No Indikator Pertanyaan  
1 Dorongan anak bercerita 
tentang apa yang telah 
didengar atau dibacanya 
a. Upaya apa yang dilakukan di sekolah 
untuk mendorong siswa minat membaca? 
Apakah sudah dilaksanakan? 
2 Beli buku yang menarik 
minat baca siswa 
a. Apakah perpustakaan memiliki buku 
bacaan yang berpariasi dan menambah 
minat baca siswa? 
b. Darimana saja buku-buku tersbut 
didadapatkan? Apakah membeli sendiri 
atau sumbangan dari pihat lain? 
3 Tukar buku dengan teman a. apakah sekolah memiliki program tukar 
buku untuk setiap siswa 
4 Berikan buku sebagai 
hadiah 
a. pernah sekolah memberikan hadiah buku 
untuk prestasi siswa? bagaimana respon 
siswa? 
5 Menyadiakan waktu 
membaca 
a. adakah program sekolah yang wajibkan 
siswa membaca? 
b. Kapan saja waktu ruang itu? Bagaimana 
tanggapan siswa? 
 
 
Tabel 4.Instrumen Penelitian Wawancara  Guru  
 
No Indikator Pertanyaan  
1 Dorongan anak bercerita 
tentang apa yang telah 
didengar atau dibacanya 
a. Bagaimana cara ibu memberi dorongan 
agar anak mau bercarita 
 
2 Beli buku yang menarik 
minat baca 
a. Apakah guru membelikan buku yang 
menarik untuk di baca? 
3 Tukar buku dengan teman a. Apakah anak diminta membaca buku 
bacaan di sekolah? 
b. Apakah ada kegiatan membaca buku 
bacaan di sekolah? 
 
4 Berikan buku sebagai 
hadiah 
a. Apakah anak di berikan hadiah buku oleh 
guru? 
 
5 Menyadiakan waktu 
membaca 
a. Apakah anak mau untuk  membaca di 
waktu yang sudah di sediakan? 
b. Bagaimana cara kelas menyadiakan waktu 
membaca? 
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Tabel 5. Instrumen Penelitian Wawancara Siswa  
 
No Indikator Pertanyaan  
1 Dorongan anak 
bercerita tentang 
apa yang telah 
didengar atau 
dibacanya 
a. Pernakah gurumu memintamu bercerita setelah 
membaca buku? 
2 Beli buku yang 
menarik minat 
baca siswa 
a. Buku apa yang kamu beli selain buku pelajaran? 
b. Dari buku itu, buku mana yang paling kamu suka 
sering kamu baca? 
3 Tukar buku 
dengan teman 
a. Penahkah kamu bertukar buku dengan temanmu 
lalu membacanya? Buku apa itu? 
b. Apakah kamu menyukai buku dari temnmu itu? 
4 Berikan buku 
sebagai hadiah 
a. Pernahkah orangtua /temanmu/saudara meberikan 
hadiah bukukepadamu? Buku apa itu? 
b. Apakah kamu menyukainya? 
   Pernahkah kamu berikan hadiah buku 
   kepada teman, saudara, dan orangtua? 
5 Menyadiakan waktu 
membaca 
a. Kapan kamu membaca buku selain saat jam 
pelajaran disekolah? Berapa kali dalam seminggu? 
b. Kapan kamu meluangkan waktu membaca buku 
saat dirumah? 
c. Apakah guru memberikan waktu luang untuk 
membaca buku selain jam pelajaran? 
 
I.Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan penyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2012: 335). Suharsimi dan Cepi Syafrudin (2007: 106) 
menambahkan bahwa kegiatan menganalisis data merupakan kegiatan 
lanjutan setelah data terkumpul dan ditabulasi. Dari pengolahan data bisa 
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didapatkan keterangan/informasi yang bermakna atas sekumpulan angka, 
simbol, atau tanda-tanda yang didapatkan dari lapangan.  
Menurut Miles dan Huberman (Andi Prastowo, 2012: 241), analisis 
data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Adapun visualisasi dari keterangan 
tersebut adalah terdapat pada gambar berikut. 
 
Gambar 1. Komponen dalam Analisis 
Data oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012:338) 
Adapun penjelasan dari model analisis data Miles dan Huberman 
adalah sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Pada reduksi data dalam penelitian ini, peneliti memilah-milah data 
yang berupa pemahaman sumber data mengenai minat membaca, faktor-
faktor yang mempengaruhi minat membaca dan faktor yang menghambat 
minat membaca yang diperoleh dari catatan lapangan. Data tersebut 
masih berupa data kompleks. Selanjutnya, peneliti menyederhanakan 
data tersebut. Peneliti fokus dan lebih tertuju pada tujuan penelitian 
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sehingga data yang dianggap tidak sesuai dengan tujuan penelitian akan 
direduksi agar dapat menghasilkan data yang lebih mengarah pada hal 
yang dimaksudkan peneliti. 
2. Data (Data Display) 
Sugiyono (2012: 341) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Pada penelitian ini, 
peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat berupa penjelasan 
mengenai minat baca siswa kelas III A SD Negeri KotaGede 1   
3. Penarikan Kesimpulan (verification) 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan 
pada penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2012: 345) yang diharapkan 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori. Pada penelitian ini, data-data yang didapatkan berupa penjelasan dan 
pemahaman mengenai minat baca siswa kelas III A SD Negeri KotaGede 
1 yang telah dikemukakan dalam penyajian data kemudian 
diinterpretasikan. Setelah itu data tersebut dianalisis untuk mendapatkan 
kesimpulan. 
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J. Keabsahan Data 
Setelah dikemukakannya teknik analisis data yang akan digunakan, 
selanjutnya dikemukakan pula rencana pengujian keabsahan data yang akan 
dilakukan. Menurut Lexy J. Moleong (2007: 324) ada empat kriteria yang 
digunakan dalam menguji keabsahan data suatu penelitian, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability).  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas dalam uji 
keabsahan data. Sugiyono (2012: 368) menyatakan bahwa uji kredibilitas atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 
check. 
Pada penelitian ini, pengujian kredibilitasnya menggunakan 
triangulasi. Moleong (2007: 330) menjelaskan bahwa triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Sugiyono menambahkan bahwa terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (2012: 372). Triangulasi 
yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Adapun penjelasan dari triangulasi tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Triangulasi Sumber 
  Triangulasi sumber adalah suatu teknik pengecekan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui 
beberapa sumber (Andi Prastowo, 2012: 269). Peneliti menggali informasi 
dari siswa lalu dilakukan triangulasi ke guru serta melebar ke orang tua. Data 
dari sumber tersebut kemudian dideskripsikan dan dikategorikan antara yang 
memiliki pandangan berbeda dan pandangan yang sama serta mana 
pandangan yang lebih rinci. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda (Sugiyono, 2012: 373). Panton juga mengungkapkan bahwa untuk 
teknik ini ada dua strategi. Pertama, pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data. Kedua, 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan teknik yang 
sama (Andi Prastowo, 2012: 270). Pada penelitian ini, peneliti 
mengungkapkan data tentang Upaya Guru meningkatkan minat baca pada 
siswa denagan teknik wawancara, observasi, kemudian diperkuat dengan 
dokumentasi. Selanjutnya, menjabarkan indikator-indikator minat 
membaca tersebut ke dalam butir-butir pertanyaan (untuk observasi) dan 
pertanyaan (untuk wawancara).  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Objek Penelitian 
Penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai Upaya Guru 
Meningkatkan Minat Baca Pada Siswa Kelas III A SD Negeri Kotagede 1. 
Deskripsi data yang diperoleh secara langsung dari lapangan dengan metode 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas III A SD Negeri Kotagede 1. 
Kecamatan Kotagede 1. Kota Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta 
yag beralamat di Jalan Kemasan No. 49.Yogyakarta. Lokasi ini mudah 
dijangkau karena dekat dari jalan yang terdapat di sekitar sekolah. 
Berdasarkan wawancara dengan pengurus TU (Tata Usaha) gedung 
sekolah ini milik pemerintah kota. Sekolah ini memiliki 17 ruang kelas 
untuk kelas 1 sampai kelas 6, Ruangan Kepala Sekolah, Ruang Guru dan 
Pengawas,  Ruang Koperasi, Ruang Kegiatan, Ruang Leb. IPA, Ruang 
Tata Usaha dan Panitia,   Mushola, Perpustakaan, Ruang UKS (Usaha 
Kesahan Sekolah), Ruang kantin sekolah, Kamar mandi, dan satu halaman 
upacara di halaman depan sekolah 
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Tabel 6. Data siswa SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta Tahun 2015/2016 
2. Data siswa SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta Tahun 2015/2016 
Kelas L P Jumlah 
I A 16  15 30 
 B 15 14        29 
C     17 12 29 
Jumlah    48 40  88 
II 
 
 
A   18 11         29 
B    13 15   28 
C   15 13   25 
Jumlah   46 39   85 
IIII A   14 15 29 
B   14 14 28 
C   13 16 29 
Jumlah   41 45 86 
 
IV 
A 15 16 31 
B    17 13 30 
C    16 15 31 
Jumlah    48 44 92 
 
V 
 
A    18 16 34 
B    17 16 33 
C 17 14 31 
Jumlah 52 46 98 
 
VI 
A 17 10 27 
B 15 11 26 
Jumlah 32 21 53 
Jumlah Seluruhan 267 235 502 
 
3. Jumlah guru kelas dan guru mata pelajaran 
guru kelas dan guru mata pelajaran berjumlah 24 orang dengan 
rincian 17 guru kelas, 5 guru agama ( 1 guru agama Islam, 1 guru agama 
Kristen, 1 guru agama Katolik, 1 agama Hindu ) dan 2 guru penjas.  
4. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah guru kelas III A dan 
siswa kelas III A. Setelah dilakukan proses observasi dan wawancara 
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secara bertahap kepada murid kelas II SD negeri kota gede 1 ternyata 
informasi yang diperoleh peneliti terkait masalah penelitian data terpenuhi. 
Data yang diperoleh juga didukung dengan dokumen-dokumen 
pelaksanaan pembelajaran, keseriusan murid dalam membaca, dan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada kepala sekolah dan guru 
kelas. 
Siswa kelas III A SD Negeri Kotagede 1 berjumlah 29 siswa terdiri 
dari   murid laki-laki 14 dan siswa perempuan 15. Observasi dilaksanakan 
kepada seluruh siswa kelas III A selama di dalam kelas ataupun di luar 
kelas saat jam sekolah.  
Guru kelas merupakan salah satu informan pendukung yang diterima 
oleh peneliti. Dari guru kelas diperoleh informasi terkait dengan upaya 
meningkatkan minat baca pada siswa kelas III A SD Negeri Kotagede 1. 
5.  Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah upaya guru meningkatkan minat 
baca pada siswa kelas III A SD kotagede 1 Yogyakarta tahun ajaran 2016. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Upaya yang dapat dilalukan guru kelas untuk lebih meningkatkan 
minat baca pada siswa saat pembelajaran  
a. Dorongan anak bercerita tentang apa yang telah dibacanya. 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran 
siswa maju kedepan kelas. Senada dengan hasil wawancara siswa yaitu 
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Ry, Ak, dan Sw didapatkan bahwa siswa kelas III A maju kedepan untuk 
menceritakan kembalai apa isi cerita tersebut dari hasil wawancara 
dengan murid, sebagai berikut: 
Peneliti : Pernahkah gurumu memintamu bercerita setelah membaca 
buku? 
Ry  : “Pernah. Bercerita tentang pengalaman” ( Selasa, 10 
Oktober 2016 ) 
Ak  : “Pernah. Cerita tentang kancil yang bijak” ( Kamis, 12 
Oktober 2016 ) 
  Sw  : “Pernah. Bercerita selama liburan” ( Kamis, 12 Oktober 
2016 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan siswa. Rata-rata siswa 
dapat bercerita setelah membaca buku.  
 
Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, didapatkan bahwa 
rata-rata siswa dapat maju kedepan mencerikan isi ulang bacaaan tersebut. 
peneliti   :  Bagaimana cara ibu memberi dorongan agar anak mau 
     bercarita? 
Guru : Siswa mengambil tema pergi ke mall, setelah itu   dia 
bercerita maju di depan kelas satu persatu-satu itu yang 
untuk dia bercerita, saya akan memberikan tugas misalkan 
anak-anak hari ini pergi ke pasar, besok kamu harus bisa 
cerita ada apakah di pasar atau nanti saya beri tugas pergi 
ke toko, ke supermarket. ( Kamis, 6 Oktober 2016 ) 
 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Guru 
mengatakan bahwa dia memberi dorongan anak untuk bercerita dengan 
memberi tugas anak untuk ke pasar atau supermarket, lalu kemudian 
disuruh maju untuk bercerita.  
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Gambar 2. 
siswa maju kedepan untuk mengulangi membaca apa yang dibacanya 
 
Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa Dorongan anak 
bercerita apa yang telah dibacanya sudah melaksanakan dengan baik  hal 
ini sesuai dengan hasil obsevasi bahwa pada hari kamis tangal 12 tahun 
2016 siswa diminta maju kedepan oleh guru kelas untuk mencaritakan 
kembali apa isi bacaan yang telan dibacanya. 
 
b. Tukar buku dengan teman  
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran 
siswa menukar buku sebangkunya baik dikelas maupun di perpustakan. 
Senada dengan hasil wawancara siswa yaitu Rl, Rky didapatkan bahwa 
siswa kelas III A, menukarkan bukunya dengan teman sebangkunya lalu 
membacanya begitu jaga pada saat berkunjung di perpustakaan, dari hasil 
wawancara dengan murid, sebagai berikut: 
peneliti  : Pernahkah kamu bertukar buku dengan temanmu lalu    
         membacanya? Buku apa itu? 
rl : “Pernah. Buku pelajaran matematika, bahasa indonesia” 
( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
rky : “Pernah. Buku bahasa Indonesia” ( Selasa, 10 Oktober 
2016 ) 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Siswa sering  buku 
cerita maupun buku pelajaran dengan teman-temannya untuk dibaca. 
 
peneliti : Apakah kamu menyukai buku dari temanmu itu? 
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rl  : “Iya suka” ( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
rky  :  “Iya suka” ( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan Siswa menyukai buku 
dari teman-temannya karena bagus untuk dibaca. 
 
Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, bahwa guru kelas 
menyatakan kalau di sekolah ada literasi pagi 15 menit sebelum masuk   
memulai mata pelajaran anak-anak sudah mulai membaca, ini program 
sekolah yang mulai sekarang diadakan literasi supaya anak-anak suka 
membaca terus kalau saya memberikan tugas contohnya anak-anak saya 
suruh ke perpustakaan untuk membaca tapi sebagian anak-anak semangat 
membaca dan tidak semangat membaca. 
Peneliti  : Apakah anak diminta membaca buku bacaan di sekolah? 
Guru   : Kalau di sekolah ada literasi pagi 15 menit sebelum 
masuk   memulai mata pelajaran anak-anak sudah mulai 
membaca, ini program sekolah yang mulai sekarang 
diadakan literasi supaya anak-anak suka membaca terus 
kalau saya memberikan tugas contohnya anak-anak saya 
suruh ke perpustakaan untuk membaca tapi sebagian anak-
anak semangat membaca dan tidak semangat membaca. ( 
Kamis, 6 Oktober 2016 ) 
Berdasar wawancara diata dapat disimpulkan Guru mengatakan 
bahwa di sekolah ada program literasi yang merupakan salah satu upaya 
untuk membiasakan membaca sebelum pelajaran di mulai. Selain itu guru 
juga memberi kegiatan berupa tugas ke perpustakaan untuk membaca 
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  Gambar 3.  
siswa menukar bukunya dengan teman pada saat  diperpustakaan. 
Berdasar wawancara menunjukkan bahwa minat baca siswa tukar buku 
dengan teman sudah dilakukan hal ini sesuai hasil observasi bahwa pada 
hari selasa tangal 10 tahun 2016 siswa senang menukar buku dengan  
teman sebangkunya  lalu membacanya dalam waktu 15 menit seperti 
program  sekolah ada literasi pagi 15 menit sebelum masuk   memulai 
mata pelajaran anak-anak sudah mulai membaca. 
Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap sesuatu atau bisa 
dikatakan apa yang disukai seseorang untuk dilakukan. Pada dasarnya 
setiap orang akan lebih senang melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
minatnya (yang disukai) dari pada melakukan sesuatu yang kurang disukai 
(Lusi Nurryanti, 2008 :59). 
Menurut  Slameto (2003:180) minat adalah suatu rasa suka dan 
keterikatan pada suatu hal aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri denga 
situasi diluar diri. Minat bukan dibawa sejak lahir,melainkan di proses 
kemudian, minat terhadap suatu yang dipengaruhi belajar selanjutnya serta 
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mempengaruhi minat-minat baru.  Jadi, minat terhadap suatu merupakan 
hasil belajar dan menyokong hasil belar selanjutnya. Walaupun minat 
terhadap sesuatu hal yang tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat 
mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan 
membantu seseorang yangmempelajari. Sedangkan menurut Jeanne Ellis 
Ormrod (2008: 101) “minat ( interest ) persepsi bahwa suatu aktivitas 
menimbulkan rasa ingin tahu dan menarik; biasanya disertai oleh 
keterlibatan kognitif dan efek yang positif.  
Sejalan dengan defenisi di atas, Getzel (Mimin Haryati, 2007: 41) 
juga menjelaskan bahwa secara umum termasuk karateristik efekstif dan 
jika seseorang memiliki minat terhadap sesuat maka orang tersebut akan 
melakukan langkah-langkah nyata untuk mencapainya.  
Crow and Crow dalam Abd. Rachman Abror (1993: 112) minat 
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau 
merasa tertarik pada orang, benda, giatan ataupun bisa pengalaman yang 
afektif yang diransang oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain minat 
dapat menjadi pengebab partisipasi dalam kegiatan. Dikatakan pula bahwa 
minat terdiri dari beberapa unsur yaitu: 1).  Kognitif (mengenal), minat ini 
didahului oleh pengetahuaan atau informasi tentang objek yang dituju 
minat. 2). Emosi (perasaan), karena dalam persipasi  atau pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya rasa senang). 3). Konasi 
(kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu yang 
mewujukan dalam bentuk kemauan.   
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Menurut Guillfrod dalam Munardi (1996: 146) minat adalah 
kecenderungan tingkah laku umum seseorang tertarik pada kelompok 
tertentu. Definisi lain menyebutkan bahwa minat adalah kecenderungan 
orang untuk tertarik dalam suatu pengalaman, dan demikian itu untuk 
seterusnya, kecenderungan ini tetap bertahan sekalipun seseorang sibuk 
mengerjakan hal lain, kegiatan yang diikuti seseorang karena kegiatan ini 
menarik baginya, merupakan perwujutan minatnya   
Sementara itu, Tidjan, dkk. (2008: 87) menjelaskan bahwa bila 
individu mempunyai minat maka akan mendorong individu untuk berbuat. 
Minat akan memperbesar motif individu sehingga perlu ditimbulkan minat 
pada siswa. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Hurlock (2010: 114) 
mengemukakan bahwa minat merupakan sumber motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang meraka inginkan bila 
merekabebas memilih. Bila mereka merasa berminat. Ini kemudian 
mendatang kepuasan. 
Minat merupakan dorongan untuk memehami kata demi kata dan isi 
yang terkandung dalam teks bacaan tersebut, sehimgga pembaca dapat 
memahami hal-hal yang dituangkat dalam bacaan itu. Selanjutnya, 
Tampubolon (1990) menjelaskan bahwa minat baca adalah kemauan atau 
keinginan seseorang untuk mengenali huruf untuk menangkap makna dari 
tulisan tersebut (Dalman, 2014: 141). 
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Senada dengan pendapat diatas, Tarigan (1982) menyatakan minat 
baca merupakan kemampuan seseorang berkomunikasi dengan diri sendiri 
untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan sehingga 
memberikan pengalaman emosi akibat dari bentuk perhatian yang 
mendalam terhadap makna bacaan (Dalman, 2014: 141). 
Membaca itu suatu merupakan kegiatan kompleks dan disengaja, 
dalam hal ini merupakan suatu proses berpikir yang di dalamnya terdiri 
dari pilbagai aksi berpikir yang bekerja secara terpadu mengarah kepada 
satu tujuan yaitu memehami makna paparan tertulis secara keseluruhan. 
Aksi-aksi pada membaca tersebut berupa memperoleh pengetahuan dari 
simbol-simbol huruf atau gambaran yang diamati, pemecahan masalah-
masalah yang timbul serta menginterpretasikan, simbul-simbul huruf atau 
gambar-gambar dan sebagainya (Ibrahim Bafadal, 2009: 193). 
2. Upaya yang dapat dilalukan guru kelas untuk lebih meningkatkan 
minat baca pada siswa saat diluar jam pelajaran  
a. Beli buku yang menarik minat baca siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran 
siswa maju kedepan kelas. Senada dengan hasil wawancara siswa yaitu Rl, 
Ak, dan Rky didapatkan bahwa siswa kelas III A, membeli buku cerita 
seperti majalah bobo, princes  dan komik, dari hasil wawancara dengan 
murid, sebagai berikut: 
peneliti : Buku apa yang kamu beli selain buku pelajaran 
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rl : “Buku cerita kancil, princes, majalah bobo” ( Selasa, 10 
Oktober 2016) 
rky : “Buku cerita robot dan kancil yang bijak” ( Selasa, 10 
Oktober 2016) 
ak  : “Komik” ( Kamis, 12 Oktober 2016 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Siswa dapat tertarik  
membaca buku dengan membeli buku sesuai dengan keinginan mereka. 
 
Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, bahwa guru kelas 
tidak memberikan hadiah buku, tapi guru kelas memrikan hadiah seperti, 
pulpun dan buku gambar. 
Peneliti : Dari buku itu, buku mana yang paling kamu suka dan 
yang sering  kamu baca? 
Rl  : “Buku cerita princes” ( Selasa, 10 Oktober 2016) 
rky  : “Cerita robot” ( Selasa, 10 Oktober 2016) 
ak  : “Buku komik” ( Kamis, 12 Oktober 2016) 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Lebih dari 90% 
siswa lebih tertarik membaca buku-buku cerita dibandingkan dengan buku 
pelajaran. 
Peneliti : Apakah ibu membelikan buku yang menarik untuk di 
baca? 
Guru : Tidak, tetapi saya memberikan hadiah  kepada anak 
seperti buku pulpen kalau anak  kelas tinggi khususnya 
kelas III yang sukanya buku gambar. 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Guru 
mengatakan bahwa dia sering memberikan hadiah seperti pulpen, buku 
gambar supaya menarik minat baca anak . ( Kamis, 6 Oktober 2016 ). 
 
Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa beli buku yang menarik 
minat baca siswa rata-rata kelas III A membeli buku cerita untuk menerik 
dia baca  hal ini sesuai hasil obsevasi pada hari kamis tanggal 12 tahun 
2016 semua kelas III kelas A membeli buku cerita bermacam-macam tapi 
salah buku tersebut ada satu buku yang disukainya.  
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b. Berikan buku sebagai hadiah 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran rata-
rata siswa diberi hadiah oleh orng tua temen maupun saudaranya. Senada 
dengan hasil wawancara siswa yaitu Rl, Rky, dan Ak didapatkan bahwa 
siswa kelas III A, diberikan hadiah oleh orang tua maupun saudaranya 
berupa buku tulis, pulpen, dan baju batik, dari hasil wawancara dengan 
murid, sebagai berikut: 
peneliti : “Pernahkan orangtuamu/temanmu/saudara memberikan 
                  hadiah buku kepadamu? 
Ri        : “Pernah. Buku gambar, buku tulis, buku batik” ( Selasa, 
10 Oktober 2016) 
Rky : “Pernah. Buku tulis sama buku gambar” ( Selasa, 10 
Oktober 2016) 
Ak : “Pernah. Buku tulis sama pulpen” ( Kamis, 12 Oktober 
2016) 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan.  Lebih dari 90% rata-
rata orang tua siswa maupun teman-temannya memberikan buku sebagai 
hadiah. Baik itu buku tulis, buku gambar, maupun buku mata pelajaran. 
 
 Peneliti : Apakah kamu menyukainya? 
 Rl  : “Iya. Saya menyukainya” ( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
 Rky  : “Iya. Saya menyukainya”  ( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
 Ak  : “Iya. Saya menyukainya” ( Kamis, 12 Oktober 2017 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan.  Semua siswa 
menyukai hadiah buku yang diberikan orangtua maupun teman-temannya. 
peneliti  : Pernahkah  kamu  memberikan hadiah buku kepada 
teman/saudara/orangtuamu? 
Rl  : “Tidak. Tidak Pernah” ( Selasa, 12 Oktober 2016 ) 
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Rky  : “Tidak Pernah” ( Selasa, 12 Oktober 2016 ) 
Byu  : “Tidak pernah” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Sebagian besar siswa 
tidak memberikan hadiah buku kepada teman-temannya.  
Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, bahwa siswa dapat 
hadiah dari orng tua saudara maupun temannya, sesekali ibu memberikan 
pujian sebagai hadiah, sesekali ibu memberikan hadiah berupa sesuatu, 
benda bahkan ibu memberikan misalnya permen,  kalau ada buah dari 
rumah saya bawakan untuk hadiah. 
peneliti : Apakah anak di berikan hadiah buku oleh guru? 
Guru : Sesekali ibu memberikan pujian sebagai hadiah, sesekali 
ibu memberikan hadiah berupa sesuatu, benda bahkan ibu 
memberikan misalnya permen,  kalau ada buah dari rumah 
saya bawakan untuk hadia. ( Kamis, 6 Oktober 2016 ) 
 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan. Guru mengatakan 
bahwa anak harus dipaksa membaca agar mereka mau dan dapat bercerita 
mengenai apa yang anak baca. Guru juga meminta anak ke perpustakaan, 
untuk membiasakan anak membaca. 
 
 
 
   Gambar 4. 
Sekolah memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi 
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Berdasarkan wawancara menunjukan bahwah beri buku sebagai hadiah 
sudah diberikan baik orang tua murid maupun sekolah hal ini sesuai dengan 
hasil observasi bahwa pada hari kamis tanggl 6 tahun 2016 rata-rata siswa 
kelas III A menyukai pemberian hadiah baik orang tuan maupun pihak 
sekolah. 
c. Menyadiakan waktu membaca 
Berdasarkan hasil pengamatan siswa kelas III rata-rata membaca buku 
dirumah pada saat pulang sekolah, dan disekolah siswa dituntut untuk 
membaca buku sebelum jam pelajaran dimulai dalam waktu 15 menit, . 
Senada dengan hasil wawancara siswa yaitu sw, By, dan Vd didapatkan 
bahwa siswa kelas III A, membaca buku di rumah jam 7 sampe jam 8 
malam, kadang membaca buku komik dan buku pelajaran , dari hasil 
wawancara dengan murid, sebagai berikut: 
peneliti : Kapan kamu membaca buku selain saat jam  
                               pelajaran disekolah? Berapa kali dalam seminggu? 
Sw : “Dari jam 7 sampe jam 8 malem. Kadang baca buku   
pelajaran kadang komik” ( Kamis, 12 Oktober 2016 ) 
By  : “Pulang sekolah. Siang hari” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
Vd  : “Waktu malam hari” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan.Sekitar 90% siswa 
membaca buku setelah pulang sekolah dan malam hari. 
 
peneliti : Apakah guru memberikan waktu luang untuk membaca 
buku selain jam pelajaran? 
 
Sw  : “Iya. Pernah” ( Kamis, 12 Oktober 2016 ) 
By  : “Iya. Pernah jam istirahat” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
Vd  : “Iya. Pernah jam istirahat” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan siswa diberikan waktu 
luang oleh guru di luar jam sekolah untuk membaca. 
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Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, bahwa siswa dapat membaca 
buku di rumah mau maupun disekolah. 
Peneliti :  Apakah anak mau untuk  membaca di waktu yang sudah 
di sediakan? 
Guru : Mau tidak mau semua harus mau dipaksakan dikit supaya 
anak itu benar-benar bisa membaca apa isi, nah nanti 
setelah dia membaca disuruh mengertikan apa isi yang 
dibacanya, dan mau bercerita. ( Kamis, 6 Oktober 2016 ) 
 
Berdasar hasil wawancara diatas dapat disimpulkan Guru 
mengatakan bahwa anak harus dipaksa membaca agar mereka mau dan 
dapat bercerita mengenai apa yang anak baca. Guru juga meminta anak ke 
perpustakaan, untuk membiasakan anak membaca. 
 
 
    
Gambar 5.   Gambar 6. 
     Jam kunjung dan jadwal Kelas III A diperputakaan 
 
Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa menyediakan waktu 
untuk membaca siswa kelas III A sudah melakukanya baik disekolah 
maupun dirumah hal ini menunjukkan hasil observasi hari kamis tanggl 16 
tahun 2016 hari rabu dan senin jam kunjung siswa membaca buku diperpus. 
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teori Hasyim (dalam http://www1. bpkpenabur or.id) adalah agar tiap 
keluarga memiliki perpustakaan keluarga, sehingga perpustakaan bisa 
dijadikan tempat yang menyenangkan ketika berkumpul bersama, 
sedangkan di tingkat sekolah, rendahnya minat membaca anak-anak bisa 
diatasi dengan perbaikan perpustakaan di sekolah, guru, dosen maupun para 
pustakaan sekolah sebagai tenaga pendidikan, harus mengubah mekanisme 
proses pembelajaran menuju membaca sebagai suatu sistem pelajaran 
sepanjang hayat (Dalman, 2014: 144). 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa minat baca seseorang 
tidaklah bisa tumbuh dengan sendirinya, tetapi membutuhkan peran orang 
lain dengan mendorong atau upaya lain yang bisa menjadikan anak 
terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak terlepas dari kuantitas dan 
kuantitas bahan bacaannya. 
Dari pengamatan peneliti selama observasi di SD Negeri Kotagede 1,  
sekolah telah memiliki beberapa cara agar minat baca siswa meningkat, 
yaitu; 
a. Dorongan anak bercerita tentang apa yang telah dibacanya. 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran 
siswa maju kedepan kelas. Senada dengan hasil wawancara siswa yaitu 
Ry, Ak, dan Sw didapatkan bahwa siswa kelas III A maju kedepan untuk 
menceritakan kembalai apa isi cerita tersebut dari hasil wawancara dengan 
murid, sebagai berikut: 
Peneliti : Pernahkah gurumu memintamu bercerita setelah membaca 
buku? 
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Ry  : “Pernah. Bercerita tentang pengalaman” ( Selasa, 10 
Oktober 2016 ) 
Ak  : “Pernah. Cerita tentang kancil yang bijak” ( Kamis, 12 
Oktober 2016 ) 
  Sw  : “Pernah. Bercerita selama liburan” ( Kamis, 12 Oktober 
2016 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan siswa. Rata-rata siswa 
dapat bercerita setelah membaca buku.  
 
Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, didapatkan bahwa 
rata-rata siswa dapat maju kedepan mencerikan isi ulang bacaaan tersebut. 
peneliti   :  Bagaimana cara ibu memberi dorongan agar anak mau 
     bercarita? 
Guru : Siswa mengambil tema sehingga pergi pergi ke mall, 
setelah itu   dia bercerita maju di depan kelas satu persatu-
satu itu yang untuk dia bercerita, saya akan memberikan 
tugas misalkan anak-anak hari ini pergi ke pasar, besok 
kamu harus bisa cerita ada apakah di pasar atau nanti saya 
beri tugas pergi ke toko, ke supermarket. ( Kamis, 6 
Oktober 2016 ) 
 
Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa Guru 
mengatakan bahwa dia memberi dorongan anak untuk bercerita dengan 
memberi tugas anak untuk ke pasar atau supermarket, lalu kemudian disuruh 
maju untuk bercerita.  
                 
 
Gambar 7. 
 siswa maju kedepan untuk mengulangi membaca apa yang dibacanya 
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 Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa Dorongan anak 
bercerita apa yang telah dibacanya sudah melaksanakan dengan baik  hal ini 
sesuai dengan hasil obsevasi bahwa pada hari kamis tangal 12 tahun 2016 
siswa diminta maju kedepan oleh guru kelas untuk mencaritakan kembali 
apa isi bacaan yang telan dibacanya.  
 
b. Beli buku yang menarik minat baca siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran 
siswa maju kedepan kelas. Senada dengan hasil wawancara siswa yaitu Rl, 
Ak, dan Rky didapatkan bahwa siswa kelas III A, membeli buku cerita 
seperti majalah bobo, princes  dan komik, dari hasil wawancara dengan 
murid, sebagai berikut: 
peneliti : Buku apa yang kamu beli selain buku pelajaran 
Rl    : “Buku cerita kancil, princes, majalah bobo” ( Selasa, 10 
Oktober 2016) 
rky : “Buku cerita robot dan kancil yang bijak” ( Selasa, 10 
Oktober 2016) 
ak : “Komik” ( Kamis, 12 Oktober 2016 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Siswa dapat tertarik  
membaca buku dengan membeli buku sesuai dengan keinginan mereka. 
 
Peneliti : Dari buku itu, buku mana yang paling kamu suka dan 
yang sering  kamu baca? 
Rl  : “Buku cerita princes” ( Selasa, 10 Oktober 2016) 
rky  : “Cerita robot” ( Selasa, 10 Oktober 2016) 
ak  : “Buku komik” ( Kamis, 12 Oktober 2016) 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Lebih dari 90% siswa 
lebih tertarik membaca buku-buku cerita dibandingkan dengan buku 
pelajaran. 
71 
 
Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, bahwa guru kelas 
tidak memberikan hadiah buku, tapi guru kelas memrikan hadiah 
seperti, pulpun dan buku gambar. 
Peneliti : Apakah ibu membelikan buku yang menarik untuk di 
baca? 
Guru : Tidak, tetapi saya memberikan hadiah  kepada anak 
seperti buku pulpen kalau anak  kelas tinggi khususnya 
kelas III yang sukanya buku gambar. 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Guru mengatakan 
bahwa dia sering memberikan hadiah seperti pulpen, buku gambar supaya 
menarik minat baca anak . ( Kamis, 6 Oktober 2016 ). 
 
Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa beli buku yang menarik 
minat baca siswa rata-rata kelas III A membeli buku cerita untuk menerik 
dia baca  hal ini sesuai hasil obsevasi pada hari kamis tanggal 12 tahun 2016 
semua kelas III kelas A membeli buku cerita bermacam-macam tapi salah 
buku tersebut ada satu buku yang disukainya. 
c. Tukar buku dengan teman 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran 
siswa menukar buku sebangkunya baik dikelas maupun di perpustakan. 
Senada dengan hasil wawancara siswa yaitu Rl, Rky didapatkan bahwa 
siswa kelas III A, menukarkan bukunya dengan teman sebangkunya lalu 
membacanya begitu jaga pada saat berkunjung di perpustakaan, dari hasil 
wawancara dengan murid, sebagai berikut: 
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peneliti  : Pernahkah kamu bertukar buku dengan temanmu lalu    
         membacanya? Buku apa itu? 
Rl : “Pernah. Buku pelajaran matematika, bahasa indonesia” 
( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
rky : “Pernah. Buku bahasa Indonesia” ( Selasa, 10 Oktober 
2016 ) 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Siswa sering  buku 
cerita maupun buku pelajaran dengan teman-temannya untuk dibaca. 
 
peneliti : Apakah kamu menyukai buku dari temanmu itu? 
rl  : “Iya suka” ( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
rky  :  “Iya suka” ( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan Siswa menyukai buku 
dari teman-temannya karena bagus untuk dibaca. 
Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, bahwa guru kelas 
menyatakan kalau di sekolah ada literasi pagi 15 menit sebelum masuk   
memulai mata pelajaran anak-anak sudah mulai membaca, ini program 
sekolah yang mulai sekarang diadakan literasi supaya anak-anak suka 
membaca terus kalau saya memberikan tugas contohnya anak-anak saya 
suruh ke perpustakaan untuk membaca tapi sebagian anak-anak semangat 
membaca dan tidak semangat membaca. 
Peneliti  : Apakah anak diminta membaca buku bacaan di sekolah? 
Guru   : Kalau di sekolah ada literasi pagi 15 menit sebelum 
masuk   memulai mata pelajaran anak-anak sudah mulai 
membaca, ini program sekolah yang mulai sekarang 
diadakan literasi supaya anak-anak suka membaca terus 
kalau saya memberikan tugas contohnya anak-anak saya 
suruh ke perpustakaan untuk membaca tapi sebagian anak-
anak semangat membaca dan tidak semangat membaca. ( 
Kamis, 6 Oktober 2016 ) 
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Berdasar wawancara diata dapat disimpulkan Guru mengatakan bahwa 
di sekolah ada program literasi yang merupakan salah satu upaya untuk 
membiasakan membaca sebelum pelajaran di mulai. Selain itu guru juga 
memberi kegiatan berupa tugas ke perpustakaan untuk membaca 
 
 
 
  Gambar 8.  
siswa menukar buku dengan temann saat  diperpustakaan. 
Berdasar wawancara menunjukkan bahwa minat baca siswa tukar buku 
dengan teman sudah dilakukan hal ini sesuai hasil observasi bahwa pada 
hari selasa tangal 10 tahun 2016 siswa senang menukar buku dengan  teman 
sebangkunya  lalu membacanya dalam waktu 15 menit seperti program  
sekolah ada literasi pagi 15 menit sebelum masuk   memulai mata pelajaran 
anak-anak sudah mulai membaca 
d. Berikan buku sebagai hadiah 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran rata-
rata siswa diberi hadiah oleh orng tua temen maupun saudaranya. Senada 
dengan hasil wawancara siswa yaitu Rl, Rky, dan Ak didapatkan bahwa 
siswa kelas III A, diberikan hadiah oleh orang tua maupun saudaranya 
berupa buku tulis, pulpen, dan baju batik, dari hasil wawancara dengan 
murid, sebagai berikut: 
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peneliti :“Pernahkan orangtuamu/temanmu/saudara memberikan 
                        hadiah buku kepadamu? 
RI        : “Pernah. Buku gambar, buku tulis, buku batik” ( Selasa, 
10 Oktober 2016) 
Rky : “Pernah. Buku tulis sama buku gambar” ( Selasa, 10 
Oktober 2016) 
Ak : “Pernah. Buku tulis sama pulpen” ( Kamis, 12 Oktober 
2016) 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan.  Lebih dari 90% rata-
rata orang tua siswa maupun teman-temannya memberikan buku sebagai 
hadiah. Baik itu buku tulis, buku gambar, maupun buku mata pelajaran. 
 
 Peneliti : Apakah kamu menyukainya? 
 Rl  : “Iya. Saya menyukainya” ( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
 Rky  : “Iya. Saya menyukainya”  ( Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
 Ak  : “Iya. Saya menyukainya” ( Kamis, 12 Oktober 2017 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan.  Semua siswa menyukai 
hadiah buku yang diberikan orangtua maupun teman-temannya. 
peneliti  : Pernahkah  kamu  memberikan hadiah buku kepada 
teman/saudara/orangtuamu? 
Rl  : “Tidak. Tidak Pernah” ( Selasa, 12 Oktober 2016 ) 
Rky  : “Tidak Pernah” ( Selasa, 12 Oktober 2016 ) 
Byu  : “Tidak pernah” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Sebagian besar siswa 
tidak memberikan hadiah buku kepada teman-temannya. 
Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, bahwa siswa dapat 
hadiah dari orng tua saudara maupun temannya, sesekali ibu memberikan 
pujian sebagai hadiah, sesekali ibu memberikan hadiah berupa sesuatu, 
benda bahkan ibu memberikan misalnya permen,  kalau ada buah dari 
rumah saya bawakan untuk hadiah. 
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peneliti : Apakah anak di berikan hadiah buku oleh guru? 
Guru : Sesekali ibu memberikan pujian sebagai hadiah, sesekali 
ibu memberikan hadiah berupa sesuatu, benda bahkan ibu 
memberikan misalnya permen,  kalau ada buah dari rumah 
saya bawakan untuk hadia. ( Kamis, 6 Oktober 2016  
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan. Guru mengatakan 
bahwa anak harus dipaksa membaca agar mereka mau dan dapat bercerita 
mengenai apa yang anak baca. Guru juga meminta anak ke perpustakaan, 
untuk membiasakan anak membaca. 
 
 
 
   Gambar 9. 
Sekolah memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi 
 
Berdasarkan wawancara menunjukan bahwah beri buku sebagai hadiah 
sudah diberikan baik orang tua murid maupun sekolah hal ini sesuai dengan 
hasil observasi bahwa pada hari kamis tanggl 6 tahun 2016 rata-rata siswa 
kelas III A menyukai pemberian hadiah baik orang tuan maupun pihak 
sekolah. 
e. Menyadiakan waktu membaca 
Berdasarkan hasil pengamatan siswa kelas III rata-rata membaca 
buku dirumah pada saat pulang sekolah, dan disekolah siswa dituntut 
untuk membaca buku sebelum jam pelajaran dimulai dalam waktu 15 
menit, senada dengan hasil wawancara siswa yaitu sw, By, dan Vd 
didapatkan bahwa siswa kelas III A, membaca buku di rumah jam 7 sampe 
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jam 8 malam, kadang membaca buku komik dan buku pelajaran , dari hasil 
wawancara dengan murid, sebagai berikut: 
peneliti : Kapan kamu membaca buku selain saat jam  
                               pelajaran disekolah? Berapa kali dalam seminggu? 
Sw : “Dari jam 7 sampe jam 8 malam. Kadang baca buku   
pelajaran kadang komik” ( Kamis, 12 Oktober 2016 ) 
By  : “Pulang sekolah. Siang hari” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
Vd  : “Waktu malam hari” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan.Sekitar 90% siswa 
membaca buku setelah pulang sekolah dan malam hari. 
 
peneliti : Apakah guru memberikan waktu luang untuk membaca 
buku selain jam pelajaran? 
 
Sw  : “Iya. Pernah” ( Kamis, 12 Oktober 2016 ) 
By  : “Iya. Pernah jam istirahat” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
Vd  : “Iya. Pernah jam istirahat” ( Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
 
Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan . Siswa diberikan waktu 
luang oleh guru di luar jam sekolah untuk membaca. 
 
Pernyataan siswa tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu  guru S selaku guru kelas III A, bahwa siswa dapat 
membaca buku di rumah mau maupun disekolah. 
Peneliti :  Apakah anak mau untuk  membaca di waktu yang sudah 
di sediakan? 
Guru : Mau tidak mau semua harus mau dipaksakan dikit supaya 
anak itu benar-benar bisa membaca apa isi, nah nanti 
setelah dia membaca disuruh mengertikan apa isi yang 
dibacanya, dan mau bercerita. ( Kamis, 6 Oktober 2016 ) 
 
Berdasar hasil wawancara diatas dapat disimpulkan Guru mengatakan 
bahwa anak harus dipaksa membaca agar mereka mau dan dapat bercerita 
mengenai apa yang anak baca. Guru juga meminta anak ke perpustakaan, 
untuk membiasakan anak membaca. 
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Gambar 10.    Gambar 11. 
jam kunjung dan jadwal kelas III A di perpustakaan 
Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa menyediakan waktu 
untuk membaca siswa kelas III A sudah melakukanya baik disekolah 
maupun dirumah hal ini menunjukkan hasil observasi hari kamis tanggl 16 
tahun 2016 hari rabu dan senin jam kunjung siswa membaca buku diperpus.  
 
C. Pembahasan  
1. Upaya yang dapat dilalukan guru kelas untuk lebih meningkatkan 
minat baca pada siswa saat pembelajaran  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru meningkatkan minat 
baca pada siswa  kelas III A  SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta yaitu: (1) 
Dorongan anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya, (2) 
Beli buku yang menarik minat baca, (3) Tukar buku dengan teman, (4) 
Berikan buku sebagai hadiah, dan (5) Menyediakan waktu membaca. pada 
saat proses pembelajaran guru memberikan dorongan kepada murid untuk 
meningkatkan minat baca. Salah satunya dengan cara guru meminta murid 
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pergi ke perpustakaan pada saat jam istirahat untuk meminjam buku yang 
murid sukai. Minat membaca murid kelas III ini ditunjukkan dengan adanya 
beberapa murid yang mengunjungi perpustakaan untuk meminjam buku atau 
membaca buku pada saat jam istirahat. 
Hal di atas sesuai dengan pendapat bahwa minat merupakan dorongan 
untuk memehami kata demi kata dan isi yang terkandung dalam teks bacaan 
tersebut, sehimgga pembaca dapat memahami hal-hal yang dituangkat dalam 
bacaan itu. Selanjutnya, Tampubolon (1990) menjelaskan bahwa minat baca 
adalah kemauan atau keinginan seseorang untuk mengenali huruf untuk 
menangkap makna dari tulisan tersebut (Dalman, 2014: 141). 
Dwi Sunar Prasetyono (2008: 58) menyatakan bahwa tahapan menuju 
proses kegemaran membaca berkait erat dengan sebuah kerangka AIDA 
(attention, interest, desire, dan action). Prasetyono menambah rasa 
keingintahuan atau perhatian (attention) terhadap suatu objek dapat 
menimbulkan rasa ketertarikan atau menarik minat pada suatu (interest). Rasa 
ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire) untuk 
melakukan sesuatu (membaca). Keinginan yang tinggi dalam diri seseorang 
anak akan menimbulkan gairah untuk terus membaca untuk memenuhi 
kebutuhan (action), sehingga anak selalu berusaha untuk mendapatkan bacaan 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
hal ini sesuai dengan guru melakukan rasa ingintahuan perhatian 
(attention), rasa ketertarikan atau menarik minat pada sesuatu (interest), Rasa 
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ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire) gairah 
untuk terus membaca untuk memenuhi kebutuhan (action).  
Penulis sangat sependapat dengan pernyataan diatas dengan 
menumbuhkan minat baca anak dini mungkin, hal itu akan berdampak kepada 
meningkatnya minat baca anak. Dalam hal ini, minat baca anak akan 
meningkatkan apabila sering dihadapkan dengan bacaan yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Oleh sebab itu, orang tua perlu memotivasi anak dan sekaligus 
menerimanya membaca untuk sebagai keperluan. Apabila anak sudah terbiasa 
membaca, ia akan gembar membaca dan bahkan membaca suatu kebutuhan 
hidupnya dan akhirnya nanti tiada hari tanpa membaca. 
2. Upaya yang dapat dilalukan guru kelas untuk lebih meningkatkan 
minat baca pada siswa saat diluar jam pelajaran  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru meningkatkan minat 
baca pada siswa  kelas III A  SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta yaitu guru 
memberikan tugas dirumah untuk membaca dan siswa kelas III A rata-rata 
membaca buku dirumah baik buku mata pelajaran maupun buku cerita seperti 
cerita sikancil yang bijak, komik, majalah bobo, cerita robot, dan buku cerita 
princes. hal ini sesuai dengan teori Hasyim (dalam http://www1. bpkpenabur 
or.id) adalah agar tiap keluarga memiliki perpustakaan keluarga, sehingga 
perpustakaan bisa dijadikan tempat yang menyenangkan ketika berkumpul 
bersama, sedangkan di tingkat sekolah, rendahnya minat membaca anak-anak 
bisa diatasi dengan perbaikan perpustakaan di sekolah, guru, dosen maupun 
para pustakaan sekolah sebagai tenaga pendidikan, harus mengubah 
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mekanisme proses pembelajaran menuju membaca sebagai suatu sistem 
pelajaran sepanjang hayat (Dalman, 2014: 144). 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa minat baca seseorang 
tidaklah bisa tumbuh dengan sendirinya, tetapi membutuhkan peran orang 
lain dengan mendorong atau upaya lain yang bisa menjadikan anak 
terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak terlepas dari kuantitas dan 
kuantitas bahan bacaannya. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan. Adapun 
keterbatasan penelitian ini yaitu peneliti tidak dapat mewawancarai seluruh 
siswa kelas III A dan kurangnya dokumen yang di peroleh saat penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa  
1. Dalam upaya guru meningkatkan minat baca pada siswa  kelas III A  SD 
Negeri Kotagede 1 Yogyakarta yaitu: (1) mendorongan anak bercerita 
tentang apa yang telah didengar atau dibacanya, (2) membeli buku yang 
menarik minat baca, (3) menukar buku dengan teman, (4) memberikan 
buku sebagai hadiah, dan (5) Menyediakan waktu membaca. 
2. Upaya guru kelas untuk lebih meningkatkan minat baca baca pada siswa 
saat luar jam pelajaran adalah memberikan tugas di rumah untuk membaca 
dan siswa kelas III A rata-rata  membaca buku di rumah baik buku mata 
pelajaran maupun buku cerita seperti cerita sikancil yang bijak, komik, 
majalah bobo, cerita robot, dan buku cerita. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh 
peneliti sebagai berikut.  
1. Guru kelas harus mendorong siswa agar minat bacanya lebih baik lagi 
(1) dorongan anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau 
dibacanya, (2) membeli buku yang menarik minat baca, (3) nukar buku 
dengan teman, (4) berikan buku sebagai hadiah, dan (5) Menyediakan 
waktu membaca. memberikan tugas dirumah untuk membaca dan 
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siswa kelas III A rata-rata  membaca buku dirumah baik buku mata 
pelajaran maupun buku cerita seperti cerita sikancil yang bijak, komik, 
majalah bobo, cerita robot, dan buku cerita 
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LAMPIRAN 
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Lempiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
 Upaya Guru Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas III A SD Negeri 
Kotagede 1 
 
 
No Peran  Item Ya  Tidak  
1 Sekolah Apakah  sekolah sudah melaksanakan  
untuk mendorong siswa minat membaca 
 
 
 
Apakah sekolah melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang menunjang meningkatan 
minat baca 
  
Apakah sekolah memiliki tempat khusus 
untuk membaca selain di perpustakaan 
  
Apakah sekolah memiliki program tukar 
buku untuk setiap siswa 
  
Apakah  sekolah memberikan hadiah buku 
untuk prestasi siswa 
  
Adakah program sekolah yang wajibkan 
siswa membaca 
  
2 Guru Guru memberi dorongan agar anak mau 
bercerita  
  
Guru diminta membaca buku bacaan  
disekolah 
  
Guru membelikan buku yang menarik 
untuk di baca 
  
Guru membelikan buku yang menarik 
untuk di baca 
  
Apakah anak di berikan hadiah buku oleh 
guru 
  
Apakah dikelas menyadiakan waktu 
membaca 
  
3 Murid  Apakah gurumu memintamu bercerita 
setelah membaca buku 
  
Apakah orangtua, temanmu, saudaramu 
memberikan hadiah buku kepadamu 
  
Apakah kamu berikan hadiah buku kepada 
teman, saudara, dan orangtuamu 
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Apakah kamu bertukar buku dengan 
temanmu lalu membacanya 
  
Apakah guru memberikan waktu luang 
untuk membaca buku selain jam pelajaran 
  
Apakah  kamu membaca buku selain saat 
jam pelajaran disekolah 
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Lampiran 2. Hasil Instrumen Penelitian 
 
Upaya Guru Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas III A SD Negeri 
Kotagede 1 
 
 
No Peran  Item Ya  Tidak  
1 Sekolah Apakah  sekolah sudah melaksanakan  
untuk mendorong siswa minat membaca 
 
  
 
Apakah sekolah melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang menunjang meningkatan 
minat baca 
 
  
 
Apakah sekolah memiliki tempat khusus 
untuk membaca selain di perpustakaan 
  
  
Apakah sekolah memiliki program tukar 
buku untuk setiap siswa 
  
  
Apakah  sekolah memberikan hadiah buku 
untuk prestasi siswa 
 
  
 
Adakah program sekolah yang wajibkan 
siswa membaca 
 
  
 
2 Guru Guru memberi dorongan agar anak mau 
bercerita 
 
  
 
Guru diminta membaca buku bacaan  
disekolah 
 
  
 
Apakah ada kegiatan membaca buku 
bacaan disekolah 
   
Guru membelikan buku yang menarik 
untuk di baca 
  
  
Apakah anak di berikan hadiah buku oleh 
guru 
   
Apakah dikelas menyadiakan waktu 
membaca 
   
3 Murid  Apakah gurumu memintamu bercerita 
setelah membaca buku 
 
  
 
Apakah orangtua, temanmu, saudaramu 
memberikan hadiah buku kepadamu 
 
  
 
Apakah kamu berikan hadiah buku kepada 
teman, saudara, dan orangtuamu 
  
  
90 
 
Apakah kamu bertukar buku dengan 
temanmu lalu membacanya 
 
  
 
Apakah guru memberikan waktu luang 
untuk membaca buku selain jam pelajaran 
 
  
 
Apakah  kamu membaca buku selain saat 
jam pelajaran disekolah 
 
  
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian Wawancara Kepala Sekolah 
Instrumen Penelitian Wawancara Kepala Sekolah Upaya Guru 
Meningkatkan Minat Baca Pada Siswa Kelas III A  SD Negeri Kotagede 1 
 
 
No Indikator Pertanyaan  
1 Dorongan anak 
bercerita tentang apa 
yang telah didengar atau 
dibacanya 
a. Upaya apa yang dilakukan di sekolah untuk 
     mendorong siswa minat membaca? Apakah 
     sudah dilaksanakan? 
2 Beli buku yang menarik 
minat baca siswa 
a. Apakah perpustakaan memiliki buku bacaan 
     yang berpariasi dan menambah minat baca 
     siswa? 
b.Darimana saja buku-buku tersbut 
  didadapatkan? Apakah membeli sendiri atau 
   sumbangan dari pihat lain? 
3 Tukar buku dengan 
teman 
a. apakah sekolah memiliki program tukar buku 
    untuk setiap siswa 
4 Berikan buku sebagai 
hadiah 
b. pernah sekolah memberikan hadiah buku 
untuk prestasi siswa? bagaimana respon 
siswa? 
5 Menyadiakan waktu 
membaca 
a. adakah program sekolah yang wajibkan siswa 
    membaca? 
b. Kapan saja waktu ruang itu? Bagaimana 
     tanggapan siswa? 
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Lampiran 4. Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
 
Hari, tanggal : Kamis, 6 Oktober 2016 
Waktu  : 07.30 -  08.00 
Tempat : SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta 
 
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SD NEGERI 
KOTAGEDE  I  YOGYAKARTA 
No Indikator Pertanyaan Jawaban  Kesimpulan  
1 Dorongan 
anak 
bercerita 
tentang apa 
yang telah 
didengar 
atau 
dibacanya 
a. Upaya apa yang 
dilakukan di 
sekolah untuk 
mendorong 
siswa minat 
membaca? 
Apakah sudah 
dilaksanakan? 
a. Dari sekolah itu 
memprogramkan adanya 
dilitrasi, dilitrasi itu 
bagaimana siswa memahami 
buku mata pelajaran, jadi 
dari mulai membaca tingkat 
rendah sampai memahami isi 
buku tersebut, yang kelas 
rendah umpamanya nanti 
guru itu membacakan buku 
salah satu kalimat ditutup 
nanti anak-anak 
menyebutkan kalimat 
tersebut dengan buku-buku 
yang ada di perpustakaan 
jadi, dikelas dua gurunya 
juga penting membaca sesuai 
Kepala Sekolah berpendapat upaya yang 
dilakukan untuk mendorong siswa minat 
membaca yaitu dengan adanya program dilitrasi 
yaitu bagaimana siswa memahami buku mata 
pelajaran sehingga nantinya siswa akan tertarik 
membaca buku dan akan menanyakan hal-hal 
yang tidak anak-anak mengerti sehingga anak-
anak benar-benar paham apa isi dari buku 
tersebut. Itu program yang sudah terlaksana. 
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dengan intonasi isi buku itu 
kalau mungkin cerita guru 
mencontohkan/mempraktekk
an apa isi cerita tersebut 
sehingga anak tertarik 
membaca buku, setelah 
tertarik dengan buku anak itu 
biar mengerti isi buku maka 
ketika buku kelas rendah itu 
membacakan nanti 
menanyakan apa isi yang 
dibaca tadi, itulah program 
sekolah. 
Sudah melaksanakan 15             
menit sebelum masuk kelas. 
2 Beli buku 
yang 
menarik 
minat baca 
siswa 
a. Apakah 
perpustakaan 
memiliki buku 
bacaan yang 
bervariasi dan 
menambah 
minat baca 
siswa? 
b. Darimana saja 
buku-buku 
tersebut 
didadapatkan? 
Apakah 
a. Buku perpustakaan itu jelas 
bervariasi bermacam-macam 
seperti fiksi dan non fiksi. 
Asal dari bos kerja     sama, 
kalau ada sumbangan dari 
lain kita juga terima seperti 
maha siswa ppl disini 
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membeli 
sendiri atau 
sumbangan 
dari pihat lain? 
3 Tukar buku 
dengan 
teman 
a. Apakah 
sekolah 
memiliki 
program tukar 
buku untuk 
setiap siswa 
a. Tidak ada kalau masalah 
menilai hasil kerja siswa kita 
serahkan kepada guru kelas 
masing-masing, tapi kalau 
anak menilai sikap temannya 
iya. 
Kepala Sekolah berpendapat tidak adanya tukar 
buku untuk siswa, karena guru yang akan 
menilai hasil kerja siswa, sedangkan siswa 
hanya menilai sikap temannya. 
4 Berikan 
buku 
sebagai 
hadiah 
a. Apakah 
sekolah pernah 
memberikan 
hadiah buku 
untuk prestasi 
siswa? 
bagaimana 
respon siswa? 
a. Kalau pas nilai-nilai 
rapotnya bagus anak- anak 
berprestasi pasti dikasih 
hadiah seperti buku pulpen 
setiap akhir tahun 
penerimaan rapot. 
Kepala Sekolah berpendapat sekolah 
memberikan hadiah kepada siswa yang nilai 
rapotnya bagus dan berprestasi. 
5 Menyediaka
n waktu 
membaca 
a. Adakah 
program 
sekolah 
yang 
wajibkan 
siswa 
membaca? 
 
b. Programnya iya itu tadi 
dilitrasi itu anak membaca, 
memahami, isi atau kandung 
buku tersebut 
 
Kepala Sekolah berpendapat ada program 
sekolah yaitu dilitrasi untuk anak-anak 
membaca, memahami isi yang terkandung 
dalam buku. 
b. Kapan saja 
waktu ruang 
c. anak menjalankan itu dengan 
bimbingan guru, dipojok rak 
Kepala Sekolah berpendapat anak-anak 
diberikan waktu untuk membaca buku-buku 
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itu? 
Bagaimana 
tanggapan 
siswa? 
buku, nanti buku itu 
kemudian digilir membaca 
ini membaca itu setelah itu 
anak disuruh 
mempresentasikan apa yang 
dibaca tadi isi kandungan 
buku tersebut 
yang ada dirak buku dengan bimbingan guru, 
yang kemudian diminta untuk 
mempresentasikan isi kandungan buku. 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Guru Kelas III A 
Instrumen Penelitian Wawancara  Guru Upaya Guru Meningkatkan Minat 
Baca pada Siswa Kelas III A  SD Negeri Kotagede 1 
 
 
No Indikator Pertanyaan  
1 Dorongan anak bercerita 
tentang apa yang telah 
didengar atau dibacanya 
a. Bagaimana cara guru memberi dorongan 
     agar anak mau bercarita 
 
2 Beli buku yang menarik 
minat baca 
a. Apakah guru membelikan buku yang 
      menarik untuk di baca? 
3 Tukar buku dengan teman a. Apakah anak diminta membaca buku 
      bacaan di sekolah? 
b. Apakah ada kegiatan membaca buku 
      bacaan di sekolah? 
 
4 Berikan buku sebagai 
hadiah 
a. Apakah anak di berikan hadiah buku oleh 
    guru? 
 
5 Menyadiakan waktu 
membaca 
a. Apakah anak mau untuk  membaca di 
     waktu yang sudah di sediakan? 
b. Bagaimana cara kelas menyadiakan waktu 
     membaca? 
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Lampiran 6. Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Guru Kelas III A 
Hari, tanggal : Kamis,  6 Oktober 2016 
Waktu  : 10.30 – 11.00 
Tempat : SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta 
 
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA GURU SD NEGERI KOTAGEDE  I  
YOGYAKARTA 
No Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1 Dorongan 
anak bercerita 
tentang apa 
yang telah 
didengar atau 
dibacanya 
Bagaimana cara ibu 
memberi dorongan 
agar anak mau 
bercerita? 
 
a. Siswa mengambil tema sehingga 
pergi pergi ke mall, setelah itu dia 
bercerita maju di depan kelas satu 
persatu-satu itu yang untuk dia 
bercerita, saya akan memberikan 
tugas misallkan anak-anak hari ini 
pergi ke pasar, besok kamu harus 
bisa cerita ada apakah di pasar atau 
nanti saya beri tugas pergi ke toko, 
ke supermarket. 
Guru mengatakan bahwa dia memberi 
dorongan anak untuk bercerita dengan 
memberi tugas anak untuk ke pasar atau 
supermarket, lalu kemudian disuruh 
maju untuk bercerita. 
2 Beli buku 
yang menarik 
minat baca 
Apakah guru 
membelikan buku 
yang menarik untuk 
di baca? 
a. Tidak, tetapi saya memberikan 
hadiah  kepada anak seperti buku 
pulpen kalau anak  kelas tinggi 
khususnya kelas III yang sukanya 
buku gambar. 
Guru mengatakan bahwa dia sering 
memberikan hadiah seperti pulpen, 
buku gambar supaya menarik minat 
baca anak. 
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3 Tukar buku 
dengan teman 
Apakah anak diminta 
membaca buku 
bacaan di sekolah? 
Apakah ada kegiatan 
membaca buku 
bacaan di sekolah? 
 
a. Kalau di sekolah ada literasi pagi 
15 menit sebelum masuk memulai 
mata pelajaran anak-anak sudah 
mulai membaca, ini program 
sekolah yang mulai sekarang 
diadakan literasi supaya anak-anak 
suka membaca terus kalau saya 
memberikan tugas contohnya anak-
anak saya suruh ke perpustakaan 
untuk membaca tapi sebagian anak-
anak semangat membaca dan tidak 
semangat membaca 
Guru mengatakan bahwa di sekolah ada 
program literasi yang merupakan salah 
satu upaya untuk membiasakan 
membaca sebelum pelajaran di mulai. 
Selain itu guru juga memberi kegiatan 
berupa tugas ke perpustakaan untuk 
membaca. 
4 Berikan buku 
sebagai 
hadiah 
Apakah anak di 
berikan hadiah buku 
oleh guru? 
 
a. Sesekali ibu memberikan pujian 
sebagai hadiah, sesekali ibu 
memberikan hadiah berupa sesuatu, 
benda bahkan ibu memberikan 
misalnya permen,  kalau ada buah 
dari rumah saya. bawakan untuk 
hadiah 
Guru mengatakan bahwa dia 
memberikan pujian, atau sesuatu 
sebagai hadiah untuk anak yang aktif di 
kelas. 
5 Menyediakan 
waktu 
membaca 
a. Apakah anak 
mau untuk  
membaca di 
waktu yang 
sudah di 
sediakan? 
a. Mau tidak mau semua harus mau 
dipaksakan dikit supaya anak itu 
benar-benar bisa membaca apa isi, 
nah nanti setelah dia membaca 
disuruh mengertikan apa isi yang 
dibacanya, dan mau bercerita. 
Guru mengatakan bahwa anak harus 
dipaksa membaca agar mereka mau dan 
dapat bercerita mengenai apa yang anak 
baca. Guru juga meminta anak ke 
perpustakaan, untuk membiasakan anak 
membaca. 
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b. Bagaimana 
cara kelas 
menyediakan 
waktu 
membaca? 
b. kalau saya pas mata pelajaran 
bahasa indonesia atau waktu luang 
anak-anak saya suruh ke 
perpustakaan tapi jarang-jarang 
yang melaksanakan ke 
perpustakaan karna apa waktu 
istirahatnya hanya 10 menit 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara Kelas III A 
Instrumen Penelitian Wawancara Siswa Upaya Guru Meningkatkan Minat 
Baca pada Siswa Kelas III A SD Negeri Kotagede 1 
 
 
No Indikator Pertanyaan  
1 Dorongan anak 
bercerita tentang 
apa yang telah 
didengar atau 
dibacanya 
a. Pernakah gurumu memintamu bercerita setelah 
      membaca buku? 
2 Beli buku yang 
menarik minat 
baca siswa 
a. Buku apa yang kamu beli selain buku pelajaran? 
b. Dari buku itu, buku mana yang paling kamu suka 
    sering kamu baca? 
3 Tukar buku 
dengan teman 
a. Penahkah kamu bertukar buku dengan temanmu 
lalu membacanya? Buku apa itu? 
b. Apakah kamu menyukai buku dari temnmu itu? 
4 Berikan buku 
sebagai hadiah 
a. Pernahkah orangtua /temanmu/saudara meberikan 
    hadiah bukukepadamu? Buku apa itu? 
b. Apakah kamu menyukainya? 
   Pernahkah kamu berikan hadiah buku 
   kepada teman, saudara, dan orangtua? 
5 Menyadiakan waktu 
membaca 
a. Kapan kamu membaca buku selain saat jam 
     pelajaran disekolah? Berapa kali dalam seminggu? 
b. Kapan kamu meluangkan waktu membaca buku 
     saat dirumah? 
c. Apakah guru memberikan waktu luang untuk 
     membaca buku selain jam pelajaran? 
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Lampiran 8. Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Siswa Kelas III A 
 
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA SISWA KELAS III A 
Upaya Guru Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas III A SD Negeri Kotagede I  Yogyakarta 
 
No Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan  
1.  
 
 
 
 
 
 
 
2 
Dorongan 
anak 
bercerita 
tentang apa 
yang telah 
dibacanya 
a. Pernahkah gurumu 
memintamu bercerita 
setelah membaca 
buku? 
Rk 
 
rk 
 
Sw 
 “Pernah bercerita tentang 
pengalaman” ”( Selasa, 10 
Oktober 2016)  
 “Pernah cerita tentang kancil yang 
bijak”( Kamis, 12 Oktober 2016 ) 
“Pernah bercerita selama liburan” 
”( Kamis, 12 Oktober 2016 ) 
  
Lebih dari 70% siswa dapat bercerita 
setelah membaca buku. Tetapi masih ada 
sekitar 30% anak yang belum pernah 
bercerita.  
Beli buku 
yang 
menarik 
minat baca 
siswa 
a) Buku apa yang kamu 
beli selain buku 
pelajaran? 
Rl 
 
Rky 
 
Ar 
 
“Buku cerita kancil, princes, 
majalah bobo” ( Selasa, 10 
Oktober 2016)  
“Buku cerita robot dan kancil yang 
bijak” ( Selasa, 10 Oktober 2016)  
“Komik” ( Kamis, 12 Oktober 
2016 ) 
Siswa dapat tertarik membaca buku 
dengan membeli buku sesuai dengan 
keinginan mereka. 
b)    Dari buku itu, buku 
mana yang paling 
kamu suka dan yang 
sering kamu baca? 
Rl 
 
Rky 
Ar 
“Buku cerita princes” ( Selasa, 10 
Oktober 2016) 
“Cerita robot” ( Selasa, 10 
Oktober 2016) 
“Buku komik” ( Kamis, 12 
Oktober 2016) 
Lebih dari 90% siswa lebih tertarik 
membaca buku-buku cerita 
dibandingkan dengan buku pelajaran. 
3 Tukar buku 
dengan 
teman 
a) Pernahkah kamu 
bertukar buku dengan 
temanmu lalu 
membacanya? Buku 
Rl 
 
Rky 
 
“Pernah. Buku pelajaran 
matematika, bahasa indonesia” ( 
Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
“Pernah. Buku bahasa Indonesia” ( 
Siswa sering bertukar buku cerita 
maupun buku pelajaran dengan teman-
temannya untuk dibaca. 
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apa itu? Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
 
b) Apakah kamu 
menyukai buku dari 
temanmu itu? 
Rl 
 
Rky 
“Iya suka” ( Selasa, 10 Oktober 
2016 ) 
“Iya suka” ( Selasa, 10 Oktober 
2016 ) 
Siswa menyukai buku dari teman-
temannya karena bagus untuk dibaca. 
4 Berikan 
buku 
sebagai 
hadiah 
a) Pernahkan 
orangtuamu/temanmu/
saudara memberikan 
hadiah buku 
kepadamu? 
Rl 
 
Rky 
 
 
Ar 
 
“Pernah. Buku Buku gambar, buku 
tulis, buku batik” ( Selasa, 10 
Oktober 2016 ) 
“Pernah. Buku tulis sama buku 
gambar” (Selasa, 10 Oktober 2016 
) 
“Pernah. Buku tulis sama pulpen” 
( Kamis, 12 Oktober 2016 ) 
Lebih dari 90% rata-rata orang tua siswa 
maupun teman-temannya memberikan 
buku sebagai hadiah. Baik itu buku tulis, 
buku gambar, maupun buku mata 
pelajaran. 
b) Apakah kamu 
menyukainya? 
Raql 
 
Rky 
 
Ar 
“Iya. Saya menyukainya” ( Selasa, 
10 Oktober 2016 ) 
“Iya. Saya menyukainya”  ( 
Selasa, 10 Oktober 2016 ) 
“Iya. Saya menyukainya” ( Kamis, 
12 Oktober 2017 ) 
 
Semua siswa menyukai hadiah buku 
yang diberikan orangtua maupun teman-
temannya. 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
Menyediakan 
waktu membaca 
c) Pernahkah kamu 
memberikan hadiah 
buku kepada 
teman/saudara/orangtu
amu? 
Raqel 
 
Rky 
 
Byu 
 
“Tidak. Tidak Pernah” ( Selasa, 12 
Oktober 2016 ) 
“Tidak Pernah” ( Selasa, 12 
Oktober 2016 ) 
“Tidak pernah” ( Jumat, 7 Oktober 
2016 ) 
Sebagian besar siswa memberikan 
hadiah buku kepada teman-temannya. 
Walapun ada siswa yang belum pernah 
memberi hadiah untuk teman-temannya. 
a) Kapan kamu membaca 
buku selain saat jam 
pelajaran disekolah? 
Berapa kali dalam 
seminggu? 
Sw 
 
 
Byu 
 
 “Dari jam 7 sampe jam 8 malem. 
Kadang baca buku pelajaran 
kadang komik” ( Kamis, 12 
Oktober 2016 ) 
 “Pulang sekolah. Siang hari” ( 
Sekitar 90% siswa membaca buku 
setelah pulang sekolah dan malam hari. 
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Vd Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
“Waktu malam hari” ( Jumat, 7 
Oktober 2016 ) 
 
b) Apakah guru 
memberikan waktu 
luang untuk membaca 
buku selain jam 
pelajaran? 
Sw 
 
By 
 
Vd 
“Iya. Pernah” ( Kamis, 12 Oktober 
2016 ) 
“Iya. Pernah jam istirahat” ( 
Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
“Iya. Pernah jam istirahat” ( 
Jumat, 7 Oktober 2016 ) 
Siswa diberikan waktu luang oleh guru 
di luar jam sekolah untuk membaca. 
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Lampiran 9. Triagulasi Data 
 
NO  
 
Indikator 
Metode Pengumpulan Data  
 
Kesimpulan  Wawancara 
Item Guru    Siswa  Kepala Sekolah  
 
1 Dorongan anak 
bercerita tentang 
apa yang telah 
didengar atau 
dibacanya. 
Bercerita 
melalui buku 
yang dimiliki  
Guru 
mengatakan 
bahwa dia 
memberi 
dorongan anak 
untuk bercerita 
dengan memberi 
tugas anak 
untuk ke pasar 
atau 
supermarket, 
lalu kemudian 
disuruh maju 
untuk bercerita. 
Lebih dari 70% 
siswa dapat 
bercerita setelah 
membaca buku. 
Tetapi masih ada 
sekitar 30% anak 
yang belum 
pernah bercerita. 
Kepala Sekolah berpendapat 
upaya yang dilakukan untuk 
mendorong siswa minat 
membaca yaitu dengan adanya 
program dilitrasi yaitu 
bagaimana siswa memahami 
buku mata pelajaran sehingga 
nantinya siswa akan tertarik 
membaca buku dan akan 
menanyakan hal-hal yang tidak 
anak-anak mengerti sehingga 
anak-anak benar-benar paham 
apa isi dari buku tersebut. Itu 
program yang sudah terlaksana. 
Siswa mampu 
bercerita setelah 
memahami dan 
membaca buku. 
Namun masih ada 
beberapa anak yang 
belum berani bercerita 
di depan kelas. 
2 beli buku yang 
menarik minat 
baca 
Membaca buku 
yang menarik 
bagi siswa 
Guru 
mengatakan 
bahwa dia 
sering 
memberikan 
hadiah seperti 
pulpen, buku 
gambar supaya 
menarik minat 
Lebih dari 90% 
siswa lebih 
tertarik membaca 
buku-buku cerita 
dibandingkan 
dengan buku 
pelajaran. 
 Siswa lebih tertarik 
membaca buku yang 
sesuai dengan 
hobinya. karena 
dengan membaca buku 
yang bersifat fiksi 
siswa tidak merasa 
bosan. 
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baca anak. 
3 Tukar buku 
dengan teman 
Berbagi buku 
dengan siswa 
lain 
Guru 
mengatakan 
bahwa di 
sekolah ada 
program literasi 
yang merupakan 
salah satu upaya 
untuk 
membiasakan 
anak membaca 
sebelum 
pelajaran di 
mulai. Selain itu 
guru juga 
memberi 
kegiatan berupa 
tugas ke 
perpustakaan 
untuk membaca. 
Sebagian besar 
siswa 
memberikan 
hadiah buku 
kepada teman-
temannya. 
Walapun ada 
siswa yang belum 
pernah memberi 
hadiah untuk 
teman-temannya. 
Kepala Sekolah berpendapat 
tidak adanya tukar buku untuk 
siswa, karena guru yang akan 
menilai hasil kerja siswa, 
sedangkan siswa hanya menilai 
sikap temannya. 
Siswa sangat 
menyukai berbagi 
buku dengan siswa 
lain, karena dengan 
cara itu dia bisa 
membaca buku yang 
belum pernah ia baca. 
4 Berikan buku 
sebagai hadiah 
Buku sebagai 
hadiah  
Guru 
mengatakan 
bahwa dia 
memberikan 
pujian, atau 
sesuatu sebagai 
hadiah untuk 
anak yang aktif 
di kelas. 
Lebih dari 90% 
rata-rata orang tua 
siswa maupun 
teman-temannya 
memberikan buku 
sebagai hadiah. 
Baik itu buku 
tulis, buku 
gambar, maupun 
buku mata 
pelajaran. 
Kepala Sekolah berpendapat 
sekolah memberikan hadiah 
kepada siswa yang nilai 
rapotnya bagus dan berprestasi. 
Siswa selalu menerima 
hadiah berupa buku 
apabila dia berprestasi 
secara akademik. 
5 Menyadiakan Memanfaatkan Guru Sekitar 90% siswa Kepala Sekolah berpendapat ada Siswa selalu 
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waktu membaca waktu luang mengatakan 
bahwa anak 
harus dipaksa 
membaca agar 
mereka mau dan 
dapat bercerita 
mengenai apa 
yang anak baca. 
Guru juga 
meminta anak 
ke perpustakaan, 
untuk 
membiasakan 
anak membaca. 
membaca buku 
setelah pulang 
sekolah dan 
malam hari. 
program sekolah yaitu dilitrasi 
untuk anak-anak membaca, 
memahami isi yang terkandung 
dalam buku. 
memanfatkan waktu 
luangnya untuk 
membaca buku, baik 
di sekolah, maupun 
dirumah. 
     Kepala Sekolah berpendapat 
anak-anak diberikan waktu 
untuk membaca buku-buku yang 
ada dirak buku dengan 
bimbingan guru, yang kemudian 
diminta untuk 
mempresentasikan isi 
kandungan buku. 
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Lampiran 10. Hasil Dokumentasi Penelitian  
 
    
Siswa maju kedepan untuk membaca            Siswa tukar buku diperpustakaan 
cerita 
 
           
Sekolah memberikan hadiah bagi                   Jam kunjung siswa kelas III A  
diperpustakaan 
siswa yang berprestasi 
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Jadwal peminjaman buku kelas III A  Propil sekolah sd negeri kotagede 1 
 
 
  Wawancara Kelapa Sekolah   wawancara Guru Kelas 
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Wawancara siswa                                         Proses wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap siswa 
 
  
Proses Membaca Literasi   Membaca Literasi 
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